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RINGRKASAN

Fenchinan m dimaksudkan uniuk mengetahui apakah vanabel motivast serta
Pendidikan dan Pelathan karvawan berpengaruh terhadap vanabel kinena karvawan
serta seherapa besar penparubnya

Jemis penclittan vang digunakan dalam penelitian ini adalab penelitian
(Cauvsalita) vaiu penelitian vang berusaha menjelaskan hubungan kausal vang terjad:
antara vanabel-varniabel penchitan dan mengupi hipotesa vang telah dirumuskan
sebelummya.  Unit  anabsisnva  adalab karvawan  Kamtor  Pemenmtoh Kota
Admimistrant Jember, dengan jumiah karvawan sebanvak 136 orang karvawan dan
34 orang karvawan dipilh mengadh sampel proporst sebesar 0,257 Analisis data dan
pengupian hipotesis mengunakan regresi bereanda dan diolah dengan program 5PSS
6.0 for windows.

Hipotesis 1 (H1) vang diajukan juga dapat diterima. Hal i1 karena vanabel
pembernan motivast oleh pemmpin (X1) dan Pendidikan dan  Pelatihan (X2}
berpengaruh secara sigmifikan terhadap vanabel kinena karvawan (X3) dengan
probabilitas (p) dan signikansi F vanu ( p = 00000 < o = 005 ) dan signifikans:
t masing-masing sebesar 00447 dan 00449 sena koefsien determinast (R*
0.5182)

(art hma indikator variabel pembenian ternvata vailu mengikut sertakan,
komunikasi, pengakuan, defegast dan perhatian timbal balik tersebut, yang paling
sering dilakukan oleh perimpin adalah perhatian tmbal balik dan delegasi. Para
pimpinan i lingkup Pemenntab Kota Admmstranf Jember sering memberikan
perhatian timbal balik dan delegasi, serta memberikan kesempatan bawaban untuk
memngkatkan  pengetabuan  dan  ketrampilannya serta untuk  mengembangkan
karemya. Di samping itu, para permimpin di lingkup Pemenntah Kota Administras§
lember juga sudah sening mendelegasikan wewenang dan tanggung jawabnya kepada
bawahan serta memben kesempatan para bawahan untuk berpartisipasi dalam
melaksanakan tanggung jawab pimpinan. Hal imi menunjukkan bahwa para

B ESSSRRNSNNNEER——————..
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pemmpin i semua line pada Kantor Pehenntah Kota Administratil Jember sudah
dapat menerapkan prinsip-prinsip manajemen secara umum dengan baik
Masing-masing variabel bebas tersebut memiliki posisi vang tidak sama satu
sarmi lain. Varabel pembenan motivast oleh pemimpin berada pada posisi mode 4,
sedangkan vanabel pendidikan dan pelatihan berada pada posisi mode 3. Hal ini
herarti bahwa pemberian motrvast dan pimpinan dan pendidikan dan pelanhan secara
bersama-sama dapat mempengarubn kinenja karvawan kantor Pemenntah Kota

Addmamsteatil Jember

vl

LSRRI S ———S.ss
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ABSTRACT

This study 15 anmed at describing the cffect of the vanable of motivation and
traimng upon emplovee performance

Thes 15 causality quantitative research. The analvsis unit 15 the Kota
Admimistran ! Jember employvee, reaching a population of 136 emplovees, of which
34 emplovees are selected samples (0,25 probability), Data analvsis and hvpothesis
testing were done by multiple regression and standardized by SPSS for Windows 6.0,
enter method

I'he research result show that the hypothesis 11s accepted since the vanable
of monvation by CEC (X1 and variable of traiing {X2) have a sigmificant effect
upon the emplovee performance (X3) with the probability of significant F of p =
OROOn < o = 005 p and sigmficant t of 00447 and 00449, and determmmant
coefficient of I-:: 0.5182

OF the five indicators of the vanable of motivation by CEO — participation,
communication, acknowledgement, mutsal care and delegation. Mutual care and
delegation are most accomplished by the CEO in aempt of improving the
knowledge skill and carmer of the subordinates. Beside, the CEOs of the regency
warkers have often delegated their authonty and accountability to subordinates and
cnable the later to participate in the accomplishment of the CEO accountability. This
shows that the CECs of all hines of the Kota Administranf Jember's povernment
regency have been able to apply management.

Beside, each independent vaniable of motivation by CEOs and training have
different positions in the model. The variable of motivation by CEOs is on mode 4,
and the vanable of training 15 on mode 3. This mean that the two variables influence
their performance.

Vil
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BAR I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen Sumber Dava Manusia merupakan sualuy upaya pengintegrasian
kebutuhan persomil dengan tujuan organisas,, serta peningkatan kontribusi vang
dapat dibenkan dalam organisast ke arah pencapaian tujuan, Pencapaian tujuan
merupakan fokus utama dibentuknva orgamisasi, baik orgamisast publik maupun
organisas hsmis. Suato orgamsast dikatakan berhasil dalam mencapar tujuan dan
program vang tclah ditetapkan sebelumnyva, apabila individu-individu vang bekerja
dalam organisas) terschut dapat melaksanakan tugasnva dengan baik. sesuar dengan
brcdang dan tangeung jawabnyva masimg-masing

Munasel ( 1996 : 24) menvatakan bahwa berhasilnya suatu proses pencapaian
tuan organisast vang telah dietapkan, sangat bergantung pada manusia vang
memimpin dan melaksanakan tugas-tugas serta kegatan-kegiatan dalam usaha yang
bersangkutan. sehingga dituntut adanya kegatan-kegiatan vang akan dilakukan.
Melihat besamyva peran sumber daya manusia atau karyawan dalam pencapaian
wjuan orgamsasi, maka hadimya karvawan yang memiliki kecakapan dan
keterampilan serta motivasi dalam dirg masing-masing individu sangat dibutuhkan,

Aparatur sebagar permikir dan pelaksana pembangunan, amat berperan dalam
menunjang kelancaran penvelengparaan pemenntahan dan pembangunan daerah
Dalam kebijakan pengembangan sumber daya manusia masih bercorak paternalistik,
dapat berakibat pada proses transformasi potensi sumber daya nsam vang tidak
clekuf dalam pencapaian tujuan organisasi,

Pembangunan aparatur nepara diarahkan agar dapat meningkatkan kualitas
aparatur negara yang memiliki sikap, pengabdian, kejujuran, tanggung jawab serta
disiphn, sehingga mampu memberikan pelayanan vang prima kepada masyarakat,
Liang Gie (1986 © 32) menyatakan bahwa pendayagunaan aparatur, pada dasarnya
tidak dapat dipisahkan dengan pembinaan pegawai negen secara menyeluruh yang
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merupakan sepenap aklifitss yang bersangkut paut dengan pembinaan, pendidikan
dan pelatihan serta pengembangan kaner,

Pengembangan sumber dava manusia pada Departemen Dalam Negen,
mendasarkan din pada Undang-Undang Nomor - & Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
kepegawaan Republik Indonesia

D1 ers otonoemi daerah saat i Pemenntah Daersh mempunyai tugas dan
kewapiban  melaksanakan  tugas-tugas  pemenintahan,  pembangunan,  dan
kemasvarakatan vang bertujuan untuk memngkatkan kesepahteraan masyarakat
dacrahnva, Herkatan  dengan hal tersebut, apamiur Pemermiah Daerah dalam
menvelesmikan  selurub tugas-tugas pemenimahan,  pembangunan,  dan
kemasyarakatan khususnya dalam membenkan pelavanan prima kepada masvarakat,

dituntut untuk memiliks kemampuan dan kinena vang baik pula

Fenomena di atas, jupa harus dibadapa Pemenntah Kota Admimastranf

Jember. Pemenntah Kola Admimstrant Jember, harus dapat memenuhi segala
kebutuhannva,  mampu melaksanakan  tugas-lugas  dilndang  pemenmitahan,
pembangunan, dan kemasvarakatan serta mampu memberikan pelavanan yang prima
kepada warpa masvarakatl Kota Admumistrauf Jember

kinerja dan pelayanan masyarakal vang baik dapat dicapai oleh Pemerintah
kota Admimstranf Jember apabila dimulan dengan perbaikan kinena aparaturnya
Oleh karena ity pembenan motivas, pengembangan pendidikan dan pelatihan di
jmaran Pemenntah Kota Admimstratf Jember, perlu dilakukan agar diperoleh
kinerja dan kemampuan sparatur vang baik, vang pada gilrannya dapat membenkan
pelayanan yang pnma kepada warpa masyarakal Kota Administratf Jember serta
dapat mendukung pelaksanaan pembangunan Kota Admmstranf Jember di era
Otonomi Dacrah saat ini,

1.2 Rumusan Masalah

Dalam Undang-undang Nomor © 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah, Pemermiah Kota Admimstratif Jember mempunyar tugas dan kewajiban
melaksunakan tugas-tugas pemenntahan, pembangunan, dan kemasyarakatan vang
bertujuan untuk memngkatkan kesejahteraan masyarakat Kota Administratif Jember.

S
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Oleh karena itu, dituntut adanya aparatur’ vang mempunyai kemampuan dan kinerja
vang cukup baik.

Dalam  upaya memngkatkan  kemampuan  apamtur Pemenntah  Kota
Admimistratif Jember tersebut, diperlukan adanva motivasi dan para pimpinan, sera
pendidikan dan pelatiban bay aparatur negara. Hal 1m sejalan dengan pendapat
Stagian (198% - 45), vang menyatakan bahwa motivas) dari para pimpinan, serta
pendidikan dan pelatihan bag aparatur negara hares dilaksanakan Hal ini karena
dak saja meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja, akan tetap juga dalam rangka
mempercepat pemantapan dan perwujudan aparatur pemerintah vang mampu dan
handal  Adapaun  pembinaan  pepawai negen di fingkup  Pemenntah  Kota
Admimisteatil Jember, dilaksanakan mengacu pada Keputusan Menteri Dalam Negeni
Nomor. 72 Tahun |995 tentang Pendidikan dan Pelatthan Jabatan Struktural di
Jajaran Departemen Dalam MNeger

Rendzhiya motivast dan kemampuan karvawan, akan dapat menciptakan
hondist kena vang “demotivasi™ Dalam kondisi seperti imi, para karvawan akan
bekena tanpa motivas dan tanpa didukung oleh kemampuan vang cukup, maka vang
akan temgadi adalah
1} menurunnya semangat dan gairah kera,

2 merosotnya kinera kanvawan,

31 senng terpadinva Kesalahan yang diperbuat oleh kanvawan,
4} berkembangnva rasa tdak puas;

31 merosolnya produkinvitas kerja, dan lain sebagainva.

Sebagar anggota organisasi, karvawan akan lebih mudah meningkatkan
kinerjanya, manakala dalam dirinya terdapat adanva motivast vang kuat sera
kemampuan vang baik dalam menyelesaikan sepala tugas pekenjaan sesuai dengan
bidangnya

Bertitik tolak dari penjelasan tersebut di atas, maka permasalahan vang dapat
dirumuskan dalam penelian 1 adalah:

1. Apakah pembenan motivasi oleh pemimpin berpengarub  terhadap kinerja
karvawan Pemerintah Kota Admimistratif Jember?
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2 Apaksh pendidikan dan pelatihan “berpengaruh  terhadap kimerja  karvawan
Pemenntah Kota Administratif Jember?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan darr penelitian i adalah;
I, Untuk mengetahun ads tdiknya pengaruh pemberian motivasi oleh pemimpin
terhadap kinega karvewan Pemenntah Kota Admimstrati§ Jember
2 Untuk mengetabur ada tidaknya pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap

kinenja karyvawan Pemenntah Kata Admimsteatil lember

.4 Manfaat Penclitian

Bahwa dengan terlaksananya penelitian im diharapkan dapat memperoleh
mantaal, bak manfaat dalam bdang akademis maupun prakus, vang antara lain
sehagal berikut
I Dapat  memberikan kontnbusi  akademis  terhadap  pengembangan  ilmu

manaemen dan ilmu penlaku organisas:

tet

Sebapar bahan referensi bag penelin selanjuinya.

Dapar djadikan acuan oleh para pengambil keputusan pada Pemenmtah Kota

Lad

Administranf lember, dalam upayanya meningkatkan kinera karvawannya
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BARB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1 Pemimpin

Membahas masalah pemimpin entunya tidak bisa lepas dan masalah
Kepemimpinan, karena pemimn dan kepemimpinan meropakan dua hal pokok vang
bisa dibedakan akan tetapn tdak dapat dipisahkan. Pemimpin dan kepemimpinan
dapal dubaratkan dua sise mata uang  Permmpin menunjukkan pelaku  yvang
mempunyal  kemampuan  memimpin,  sedangkan  kepenumpinan  merupakan
kemampuan dan  kepnbadian  vang dimihiki oleh  seorang  pimpinan dalam
menggerakkan bawahannya

Berkaitan  dengan hal tersebut, Yulk (1989 4) mengemukakan babhwa
kepermmpiran berbeda dengan pengikut Dalam hal mm orang vang danggap sangal
berpengaruh dalam sebuah kelompok dan yang melakukan sebagan besar fungsi
kepemimpinan dischut schagai perampin, Sedangkan angpota lainnva  disebut
pengikut, meskipun beberapa orang mungkim menjadi pemimpin sub kelompok

Dalam  hubungannya dengan  tugas yang harus  dilaksanakan seorang
pemmpin, Davis (dalam Swasto, 1997 0 111-112), mengemukakan bahwa tanggung
jawab scorang perimpin adalab untuk mendorong kelompok kearah pencapaian
tjuan-tujuan yang bermanfast Anggota-angpota kelompok perlu merasakan bahwa
mereka memiliki sesuatu vang bermanfaat dan harus dilakukan dengan sumber daya
seria kepemmmpinan vang lersedia

Dsamping 1, seorang permimpin harus memalankan pengaruhnya terhadap
bawahannva. Pengaruh vang dijalankan olch pemimpin terhadap vang dipimpin
( bawahan) mencakup aspek 1de/gagasan, perasaan, sikap dan penlaku. Keberhasilan
scorang  pemimpin dalam  menjalankan  kepemimpinannya dapat dilihat  dari
keberhasilannya dalam mempengarubi bawahannya terhadap gagasan, perasaan,
sikap dan perilaku yang diinginkan pemimpin,
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1.1.2 Motivasi
2.1.2.1  Pengertian Motivasi

Pihak yang paling berkepentingan wntuk memelihara gmrah kena para
karyawan adalah para pimpinan atau atasan langsung mercka. Para pimpinan
langsung milah vang paling mengetahw  keadaan  vang tengah  berlangsung
dilapangan tupas. Para pmpiman tersebut bertugas untuk mengamati dan memantau
perlaku bawahan dan yang bertanggung jawab memelihara tetap berprestasinya para
karvawan dalam tugasnva schan-hari. Untuk itu vang perlu dilakukan oleh pemimpin
agar semangat kerja tetap terpelihara adalah memberikan motivast vang tepat kepada
para karyawan, schingga mereka timbul keinginan bekena lebih batk. Dengan
membenkan motivasi  vang tepat imt dibarapkan mercka akan terdorong untuk
bekena dengan bak, wyuan orgamsas: akan dapat lebih mudah dicapan. sehingga
tjuan prbadi juga akan tercapat Sehingea dengan demikian berhasil ndaknyva
fujEan e rsehiit sangal tergailung pudu PEITIIT P GL

Thoha (1992 1), menggambarkan bahwa permmpin itu diibaratkan sebagai
seorang pengeeimbala, dimana setiap penggembala akan ditanyakan tentang penlaku
penggembalaannya. Pernyataan 1m semakim menguatkan bahwa seorang pemimpin
apapun bentuk dan wujudnya, dimanapun tempainya akan  senantiasa memiliki
beban untuk mempenanggung jawabkan kepemimpinannya. Agar kepemimpinannya
efekul, maka scorang perimpin  harus dapat mempengaruhi bawahannya untuk
melaksanakan pekerjaannya agar tujuan orzanisast dapat lercapai dengan efekiif dan
ehsien Untuk memperoleh pambaran tentang motivasi  maka benkut i dapat
dikemukakan berbagai pengertian tentang molivasi vang antara lain sebaga berikut
Saydam {1996 : 127) menyatakan bahwa motivasi meropakan semua kekuatan yang
ada dalam din seseorang yang memben daya, memben arah dan memelihara tingkah |
laku Lebuh lamjut juga dikatakan bahwa motivasi diartikan sebagai kescluruhan
proses pembenian atau rangsangan kepada para karyawan schingga mereka bersedia
bekena dengan rela tanpa dipaksa.
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Swasto (1996 - 71} menvatakan motivasi adalah suatu keadaan psiskologik
terientu dalam din sescorang yvang muncul oleh karena adanva dorongan untuk
memenuhi kebutuhan tertentu.

Thoha (1992 - 201} menvatakan bahwa kadang-kadang istilah motivasi
dipakar silih berganti dengan stilah-isnlah lainova. seperti misalnva  kebutuhan
{meed ), Keingiman | weni ), dorongan (drive} atau inpulsa, Orang yang satu berbeda
dengan lamnva selan terletak pada kemampuannva untuk bekena juga tergantung
pada kekuatan motivass 1w sending Dorongan i vang menvebabkan mengapa
seseorang e berusaha mencapar tuuan-twjuannva, baitk disadan mavpun tdak
disadan Dorongan im pula vang  menyebabkan seseorang ity berpenlaku, vang
dapat mengendalikan dan memehibara kegiatan-kegiatan serta vang menctapkan arah
umum yvang harus ditempeh oleh seseorang tersebut. Karvawan vang kurang
termotivast akan bersikap masa bodoh, apatis dan acub tak acuh terhadap pekernaan,
catatan pengaturan  waktu yvang buruk, sermg absen dan masalah-masalah sejenis;
pernyvataan-pernvalaan  vang  dilebih-letnbhkan  atas  kesulitan  dalam  masalah,
persclisihan dan keluban, kurangnyva kerjasama dalam menghadapi masalah, dan
perlawanan vang tidak pada tempatnya (Effendy, 1992 : 14

Amstrong {1988 @ 68 ) mengarikan motivas) sehagar sesuatu yvang membuat
orang berindak aau berpenlaku dalam cara-cara tertentu. Salah satu bentuk upava
mendorong para karvawannya untuk berprestasi vang lebih baik adalah dengan jalan

memberikan motivas secara langsung kepada karvawan tersebut.

2.1.2.2 Teori-teari Motivasi
1} Teori Prestasi dan Kekuasaan

Pemberian motivasi, menurut Notoadomodjo (1998 © |25 ), pada dasamya
dibedakan atas dua macam, yaitu pembenan motivasi positif dan pembersan
motivast negatif. Motivasi positif merupakan kegiatan pemberian motivasi kerja
kepada para karyawan dengan cara mempengaruhi mereka untuk melaksanakan
pekerjaan, melalw pembenan imbalan (rewardlyang menguntungkan karyawan,
sehingga dapat menimbulkan gairah dan semangat kerja untuk berprestasi.
Sedangkan pemberian motivasi negatif adalah kebalikan dan motivasi positif Di
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sini para karyawan dipengaruhi “untuk melaksanakan pekerjaan  melalui
pengeunaan kekuatan doower) vang menakutkan para karyawan, vaitu berupa
ancaman dengan pemberian sanksi bagi siapa vang tidak mau bekerja giat
Memang melalui cara imi prestasi bisa memingkat, namun semua itu hanva dalam
Jangka wakiu pendek. Mereka bekena hanva karena terpmksa, selama sumber
ancaman ada, dan bila sumber ancaman tersebut sima atau udak ada, maka
prestas: akan menurun kembali

Pemberian  motivast  kepada para karvawan merupakan  kewajiban
pmpinan, agar para karvawan tersebut dapat lebah menmekaikan volume dan
mutu pekeraan yang menjadi tangpung jawabnva Ustuk ity seorang I A
menunit Wahyo Sumidio ( 1992 © 85 ), perlu memperbaukan beberapa hal agar
pembenan motivas: dapat berhasil sepert diharapkan, vaitu
al memaham penlaku bawahan.

b} pembenan motivas harus mengacu pada orang
€} tinpgkat kebutvhan setiap orang berbeda,

d} harus dapat memberikan keteladanan;

&) mampu mengpunakan keahhan,

I harus berbuat dan berbuat realistis.

Salah satu vang harus diperhatikan dalam pemberian motivasi menurnat
pendapat di atas, bahwa tingkat kebutuhan setiap orang ity berbeda. Kehutuhan-
kebutuhan ymlah yang mendorong seseorang berpenilaku, vany pada akhimya
dapat mengendalikan dan memelthara kegiatan-kegiatannya

Wexley and Yukl (1989 | 159), menyarankan bahwa pimpinan seharusnya
mengawali berusaha mengajak pekerja membicarakan tentang apa yang menjadi
kebutuhannya Kemudian Widjaya (1986 :52), mengemukakan bahwa seorang
pemimpin harus mempunyal kemampuan menterpadukan antara tujuan pribadi-
pribadi dalam organisasi agar serasi, selaras dan seimbang, seirama dan harmoms
sesuat dengan tujuan organisasi Oleh schab itu scorang pemimpin juga harus
mempunyai - pengetshuan vang berbubungan dengan motivasi yang dapat
mendorong atau menggerakkan orang-orang vang dipimpinnya untuk melakukan
suatu perbuatan dan tindakan vang dikehendaki.
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Siagian (1996 295) menyatakan bahwa pemberian motivasi dikatakan
berhasil apabila dalam melaksanakan pekenaannya para bawahan merasa puas
denpan apa vang dilaksanakannya. kepuasan dalam melaksanakan pekerjaan
dapat dicapas manakala dalam pekerjaan tersebut terdapat:
al hak otonorm untuk bertindak:

b varas dalam melakukan pelerjaan,

¢} kesempatan untuk memberikan sumbanzan untuk keberhasitan pekenaan:

di kesempatan memperoleh umpan bahk tentang basil pekernaan vang telah
dilak ukan

Allen (1974 : 74-75 ) menyatakan bahwa pada pninsipnya pembenan
motivast vang dilakukan oleh permmpin werhadap bawahan melipun
al mensikut sertakan;
bl komumkas:
€1 pengakuan
o) deleps,

e} perhatian imbal balik

Teori hebutuhan

Feon motivast ERG dan Alderfer (dalam Gibson, [vancevich dan
Donnely 1992 - 84) menvatakan bahwa dalam pemberian motivasi haruos
memenubn beberapa hal antara laim:

a) forrdence (keberadaan), merupakan kebutuhan seseorang uniuk  dapm
dipenuhi dan terpehibaranya keberadaan yang bersangkutan sebagai seorang
manusia di tengeh-tengah masyvarakar atau organisasi. Existence ini melipun
kebutuhan fisiologis (rasa lapar, haus, tidur) dan kebutuhan rasa aman

b} Relmredness (kekerabatan), merupakan keterkaitan antara seseorang dengan
lingkungan sosial sekitarnya. Setiap orang dalam hidup dan pekerjaannya
sglalu berhubungan dengan orang atau manusia laimnyva,

e} CGrowth (pertumbuhan atau perkembangan), merupakan kebutuhan yang
berkaitan dengan pengembangan polenst sescorang, scperti pertumbuhan
kreativitas dan pribadi,

S — . .
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Teort hwrarkhi kebutuhan d;,ri Maslow (dalam Islamy, 1996 - 889)
menyatakan bahwa kebutuhan seseorang tersusun secara berurutan mula dari
vang paling dasar sampar vang paling tinggs, kebutuhan tersebut adalah:

a) kebutuhan fisiologi, meliputi rasa lapar, haus, gaj, upah, dan sebagainva;

b} kebutuhan rasa aman, baik keamanan jiwa maupun keamanan harta benda;

¢) kebutuhan sosial, misalnva kasih savang dibormat, diakui keberadaannya,
dan lam-lamn;

di kebutuban penghargaan din, hasanva  diakwalisasikan melalur  simbaol-
sumbl, status dan lan sebagainva;

¢l kebutuhan perawudan din, iasanya dukut dengan jenjang Karier seseorang
:'.-'ilr.g !-it:['l'l:!lill'l lll'lg!l_l.

Pada prinsipnya, seseorang akan selalu didorong untuk segera memenuhi
kebutuhannya vang mendesak dan vang paling kuat sesuai dengan waktu, kondsss
serid penpalamannya Seswy dengan tingkatan-tnegkatan kebutuhan tersebut di
atas, tentunyva kebutuhan vang harus dipenubn adalah kebutuhan fisioloms,
apabila kebutuban tersebut telah terpenuli, maka kemudian akan meningkat
kepada kebutuhan vang lebih tinggr Maslow mengasumsikan bahwa apabila
kebutwhan seseorang (karyawan) sangal kuat, maka semakin kuat pula motivas
orang tersebut dalam mewwjudkan keinginannyva

Teor: lamn yang merupakan pengembangan dan @on hierarkhi kebutuhan
Maslow adalah teori motwvasi dua faktor dan Herzberg Menurut Herzberg
{dalam Gibson, Ivancevich dan Donnely 1992  125), ada dua laktor vang
mempengarubi kondisi pekeraan seseorang, vaiiu
Pertama, faktor pemuas dmofivafen  factord atau disebut juga motivator,
merupmakan faktor pendorong seseorang untuk berprestasi yvang bersumber dan
dalam diri orang vang bersangkutan firfeinsik) vang mencakup |
a} kepuasan kena ttu sendini ¢ the work a self J,

b) prestasi vang diraih  a chievement |,

¢) peluang untuk maju [ advancement ),

d} pengakuan orang lain ( recogpniiion ),

¢) kemungkinan pengembangan kaner ¢ possihility of growih )
i tanggung jawab | responsibadity |,
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Kedua, faktor pemelihaman (maimténance factor) aau faktor hygiene, vang
merupakan faktor veng berkaitan dengan  pemenuhan  kebutuhan umtuk
memelihara keberadaan Karvawan, fakior ini wermasuk fakior ekstrinsik. vang
meliputi

a) kompensass,

by kondisi kenja;

C) supervisi

db kebijaksanaan orgamsasi

¢} rasaaman dan selamat;

1 hubungan antar manusia

Teort Perilaku

Dalam  kastannva  dengan motivasi maka  perie diketahui  perilaky
sesenrans vang akan diben motivas) tersebut agar pembenan motivast 1m bisa
eleknf Ada dua cara vang dapat dilakukan untak mendalami seseorang atsu
perilaky manusia. vatu schagmimana dikemukakan oleh Mr Gresor (dalam
Giibson, [vancevich dan  Donnely 1992 1431 dengan tweori X (teon
komvensional ) dan teon Y (teon potensial ),

Menurut reon X babwa manusia e mempunyal penlaku-perlaku sehagat
benkut
a) pemalas dan ndak suka bekerja;

b} kurang bisa bekena keras, menghindar dan tanggung jawab;

¢} mementingkan din sendin, dan tidak mau peduli pada orang lain, karena itu
kalau bekena lebih suka dituntun dan diawasi;

d} kurang suka menenma perubahan, dan ingin tetap sepert vang dulu,

Kemudian teon Y mengangeap manusia ilu pada dasamya

a) ranm, akul dan maw mencapai prestasi bila kondisi kondusif,

b1 sebenamya mereka dapal produkuf, perlu diben motivast;

e} selalu mgin perubahan dan merasa jemu pada hal-hal yang mendasar;

d) dapat berkembang bila diben kesempatan yang lebih besar

S —
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Feori ini pada dasarmya berliku dan dapat diterima dalam memandang
manusia, lpe-tipe perilaku vang cocok dengan kedua teon tersebut Dalam
member motvast kepada bawahan, seorang pemimpin harus  menpgetahu
kualifikasi bawahan, apakah mercka tipe X atau lipe Y, manusia tipe X
memerlukan gava kepemimpinan vang otonter, sedangkan manusia upe Y
memerlukan gava kepemimpinan vang parisipatif, Pemberian motivasi tidak
mufigkn dapai dilakukan dengan cara-cara memandang manusia vu sama. tetap
harus dengan penuh biyaksana dan bersifin situasional sesuai dengan obyek orang
vang dihadap

Lran berbagar macam teon tentang motivasi tersebut, maka dalam penelitian

it guna menghan dan mengetahu seberapa jauh pemberian motivas: vang dilakukan

pemmpin, maka dalam penelitian im dicoba mempergunakan teon pembenan

mativast dan Allen vang menvatakan babwa pada prinsipnva pembenan motivasi

aleh penumpin kepada bawahan meliput

penE k uisemann
Lomumkas:
PNk wan,
delegas:

perhatian timbal bahk

Yang kesemuanya int dapat dijelaskan pada uraian benkut ini

Pengikut sertaan.

Penmkutsenaan  karyawan/bawahan dalam berbagai  pengambilan
keputusan orgamsasi, merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh untuk
dapat meningkatkan kmerja maupun prestasi kerja para karvawan. Keikut sertaan
karvawan dalam berbagan hal terscbut menvangkut kebijakan orgamisasi dalam
memberikan kesempatan kepada para karyawannya untuk berpartisipast. Dengan
adanya kesempatan ini, para karvawan dapat menyampaikan apa vang terasa
dihatinya, baik mengenai hambatan-hambatan dalam pekerjaan maupun masalah
pribadimya. Seorang perimpin akan lebih berhasil dengan cepat dan tepat dalam
wgasnya bila 1@ mampu meningkatkan partisipasi  bawahannya. Dalam

S — L
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kesempatan imi tentunva ada svarat” tertentu vang harus dipenuhi vang salah
satunya adalah adanya peluang yang dibenikan kepada para karvawan untuk
menvampaikan usul-usul, saran maupun gagasan vang dapat dyadikan bahan
sebapan pembuatan keputusan oleh pemimpin.

Dengan dukut serakanmya karvawan dalam mengambil keputusan, maka
rasa tangeung jawab mercka untuk melaksanakan pekerjaan itn akan semakin
besar, dibandingkan dengan kalau mereka banva dianggap sebagm pelaksana
sajn. Dengan demikian, ada rasa kesesmbangan peran antara pemimpin dan
hawahan dalam mangka memajukan orgamsasi. Disamping ile, orpanisass jugs
akan memperoleh mantaat vang lebih besar, antara lain
|} dapat diperoleh informasi-imformas: vang berbarza untuk bahan keputusan:

1) kesalah  pahaman dalam  menafsirkan  sesuatu  keputusan  dapar  lebih
diperkecil,
i) konsep yvang disusun dapat mendekati kebenaran di lapangan;

4) para karvawan merasa komit dengan Keputusim vang akan dijalankan
Komunikasi

karanya tidak berkelebrhan apabia diungkapkan bahwa tidak ada satupun
kegimtan di schuah orgamsasi, bahkan di seluruh dunia i vang dilakukan tanpa
melakukan komunikasi, baik 1tu komunikasi satu arah, dus arah ataupun lebih,
baik 1tu komunikasi ke atas, ke bawah maupun ke samping.

Dalam upaya menjaga kescrasan dan keterpaduan  dalam  bekerja
diperlukan komumikas) vang baik. Seorang permimpin harus dapat menvampaikan
berbagar macam wnformasi vang berkatan dengan semua permasalahan vanp
menvangkut organisasi. Proses penvampaian informasi im dapat dilakukan secara
resmi maupun secara hidak resmi. Komumkas: yang dilakukan ini pada akhimya
akan menciptakan hubungan kerja kelompok yang harmonis. Hubungan kerja ini
merupakan modal utama dalam mencapar prestasi kerja kelompok. Dengan
komunikasi yang baik, diharapkan konflik dan perselisihan dalam organisasi
akan dapat dibindarkan Hal i dikarenakan, kalau sampai terjadi putus
komumkas: di dalam orgamisasi, maka tidak bisa dibavangkan bagaimana
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kacaunya organisasi tersebut dan pada gilirannva tinggal menunggu jatub sema
hancurniva organisast itu. Komunikasi dan hubungan kerja mi dapat dicapa
melaln berbapar cara, antara laim

|} melalw acara-acara resmu. misalnya rapat atau pertemuan rutin maupun

penodik sesuar kebutuban,

2} mengadakan pertandingan olah raga;

3) melakukan kegatan rekreasi;

4) menciptakan kegatan PMTORM (Pengendalan Mute Terpadu ¢ Gugus

boendab Mutu ) dakam umit kera,

Pengakuan.

Searang akan mau bekerja dischbabkan adanva keinginan untuk diakui dan
dihormat oleh orang lain. Uniuk memperoleh status sosial vang lebih ungg,
orang mag mengeluarkan vangnyva, sedangkan untuk memperoleh sang 1tupun 1a
harus bekena keras Status untuk diskw scbag omng vang wrhormal tidak
mungkin diperoleh apabila yang bersangkutan termasuk pemalas, tidak mau
bekena, dan sebagaimya

Eemginan untuk memperoleh pengakoan im dapat meliputi beberapa hal,
antara lain.

1} adanva pengharpaan terhadap prestas:

2} adamva hubungan kera vang harmoms dan kompak;
3) pimpinan vang adil dan bijaksana,

4) orpamsas) tempal bekena diharpga oleh masyarakar.

Pengakuan terhadap kinerja karyawan, merupakan alat memotivasi yang
cukup ampuh dan membenkan kepuasan tersendin. Mungkin kepuasan ini
melebihi vang bersumber dan pembernan kompensas vang memada

Oleh karena itu, prmpinan yang cerdik akan selalu melebarkan pengakuan
ini kepada semua karvawan yang berprestass, sehingga mereka dengan mudah
dapat termotivasi dalam melakukan pekernaan dengan hasil paling baik,

Memberikan pengakuan merupakan bal vang mudah untuk divcapkan
tetapi kadangkala sulit untuk dilaksanakan Senngkali atau banyak pemimpin

B
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vang enggean untuk memberikan pengakuan kepada bawahannva vang berprestasi
hanva karena merasa genpsi, malu atau karena merasa kalah dalam bersaing
prestast maupun sebab lain. Hal sepenti inilah vang justru dapet menghambat para
karvawan untuk berprestasi, sehingea kejadian sepertt ini harus benar-benar
dililangkan dan pikican pare permmpin

Adapun  bentuk  nvata penpakuan yang diberikan  kepada seorang
karvawan vang berprestas dapat berupa
I} ucapan tenmma kasih, setelah seorang karvawan melakukan pekerjaan atau
membual prestas::

21 menverahkan pagam pengharpaan bagi vang berprestast, dan lan-lam.

« Deleeasi

Secorang bawahan dalam suatu orgamsasi, pada suatu waktu ingin
dipercava memegang tangeung yawab vang lebih besar. Oleh karena itu, seorang
pemimpin harus mampu mendelepasikan berbagai kewenangan-kewenangan
vang isa didelegasikan kepada bawshan Dengan demikian bawahan akan
mempunyal rasa langgung jawab vang tingg terhadap pekenaan vang menjad
tanggung jawabnya. Tangpung jawab im bukan saja atas hasil pekerjaan, tetapd
juga tangeung jawab berupa kepercavaan vang dibenkan scbagai orang vang
mempunyal potenst Dalam tanggung jawab imi tercakup pengertian apa vang
disebut oleh Maslow dengan sense of participation dan semse of belongzing
Setiap orang ngin dilkut sertakan dan diakw sebapai orang yang mempunvai
potensi. Pengakuan im memmbulkan rasa percava din, dan siap untuk memikul
tugas dan tanggung jawab yang didelegasikan,

Drelegasi ini akan memunculkan kreativitas dan imsiatif dari masing-
masing karvawan dalam melakukan pekenaannva. Dengan demikian maka
karyawan tersebut akan merasa puas dalam melaksanakan pekerjaannya, vang
pada gilirannya dapat memingkatkan kinerjanya.
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e. Perhatian timbal balik.

Perhatian timbal balik atau sening pula disebut umpan balik (feed back)
dan orgamsas, diperlukan untuk memingkatkan semangat dan kinerja para
karyawan Dalam suatu orgamsasi akan terdapat komunikas: dua arah, dari atas
berupa informas: tentang perkembangan orpanisas, sedangkan dan bawah
berupa laporan hasil pekerjaan. Informasi dari bawah diperlukan oleh pimpinan
untuk  bahan pembuatan keputusan, sedang miormas: dan aas {Orgamsas b
diperiukan oleh karvawan untuk mengetahui kemampuan kena mereka, sudah
sampat i mana hasil kena mereka dapat menambah milan produktivitas
£1|EJrIthH]

Bag: karvawan vang termvata telah mencapai suatu kinerja vang baik,
mika perly mendapatkan perhatian-perbatian khusus dar organisasi. Perhatian
timbal balik dar organisasi tersebut, dapat berupa peluang untuk maju

kemungkinan pengembangan kaner, pembenan konpensasi dan lain sebagainya

2.1.3 Pendidikan dan Pelatihan

2.1.3.1 Pengertian Pendidikan dan Pelatihan

Pada prinsipnva, pendidikan dan pelanhan adalah sesuatu vang berbeda
Pendidikan {education) menurut Poerwono (1978 - 54) adalah upava vang ditempuk
sesearang untuk meningkatkan pengetahuannya secara urmum

Pandojo dan Husnan (1983 © 17) mengarikan pendidikan sebagai usaha untuk
meningkatkan pengetahuan umum sescorang, termasuk didalamnya penguasasn teor
untuk memutuskan  persoalan-persoalan  vang menvangkut kematan pencapaian
twjuan.  Lebith lanjut Pandojo dan Husman mengartikan  pelatihan  {training)
merupakan kegiatan uniuk memperbwki kemampuan kerja melalu pengetabuan
praktis dan penerapannya dalam usaha pencapaian tugas

Sendangkan Handoko (1995 : 54) mengartikan pelatihan scbhagai usaha vang
dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai ketermnpilan dan teknik
pelaksanaan kerja tertentu, teninet dan rutin, Tulus (1995 | 34) menvatakan bahwa

D o i
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pada dasarnya  latihan merupakan proses pendidikan jangka pendek  uniuk

memperoleh keterampilan operasional secara sistematis.

2.1.3.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan Dan Pelatihan.

Motoadmodjo (182 441 mengelaskan  bahwa  fakwor-fakior  yang
mempengaruhs proses pendidikan dan pelanhan dapat digolongkan dalam  dua
bagian, vakm
1} Perangkat lunak (soff werre)
Peranghat lunak dalam pendidikan dan pelauhan terdin dan kurikulum,
orgarisast pendidikan dan  pelatihan, peraturan-peraturan,  metode betajar
miengajar dan lenaga pengajar

2} Perangkat Keras (ferrad warre)
Perangkat keras dalam pendidikan dan pelatiban, terdini dari pedung tempat
hlaksanskannya kegatan proses belajar mengajar, perpustakaan ( buku-buku
referens: | serta alat bantu lain dalam kegiatan proses belajar mengagar

Sedangkan vang berhubungan dengan sarana dan prasarana pendidikan dan
pelatthan, menurut Warsowiwoho (1996 © 52) menyatakan bahwa sarana dan
prasarana vang harus dipenuln dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatiban, anlara
lain:

L) orgamsas vang baik:

2) dana vang memadai,

3) sarana vang sesuai;

4) personalia yang memenubn persyaratan

Handoko (1993 © 42) menjelaskan bahwa dalam proses pendidikan dan
pelatihan, terdapat beberapa teknik (trade-uff) dan metode. Metode ataupun teknik
terbaik, bergantung pada sejauh mana teknik atau metode tersebut memenuhi Faktor-
faktor;

1) efekufitas biayva;

2y s program vang dikehendaki;

3) kelayakan fasilitas;

4) preferensi dan kemampuan peserta;
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5) preferensi dan kemajuan mstruktur afau pelatih;
i) prinsip-prinsip belajar.
Sedangkan Manullang (1994 © 54), mengemukakan bahwa faktor-faktor vang
periu diperhatikan setiap program pelathan, adalah sebagai berikut:
ty latar belakang pekenaan termasuk  pendidikan formil dan regonine serta
pengalamin
21 kebutuban pekerjaan;
i) perkembangan masa depan vang dibarapkan, termasuk keperluan-keperluan ilmy

teknik dan pertumbuban perusabaan

2053 denis Pendidikan dan Pelatihan

Pada dasarnva pendidikan dan pelanban merupakan upava penpembangan
sumber dava manusia  Kemampuan  seorang  karvawan akan  dipenuhi oleh
pendidikan, pelatihan dan pengalaman kena, Ketiga aspek di atas. merupakan satu
kesaluan, selingga apabila hendak meningkatkan Kinena karvawan, maka ketiga
aspek 1 sangat menemtukan

Schuler dan Jackson ( dalam Tulus, 1995 - 346) membam pendidikan dan
pelatthan dalam dua model, vakm.
by Ol The ok

Pendidikan dan pelatthan (e the jof) adalah pendidikan dan pelatihan
vang dilaksanakan ditempat kerja. Pendidikan dan pelatihan di tempat kena (on
the job) tersebut dilaksanakan dengan tjuan agar karyvawan dapal mengikuti
pendidikan dan pelatthan tnpa meninggalkan tugas dan pekerjaan mereka,
Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan vang dapat dilakukan di tempat kerja (on
the rob) antara lain:

latrhan imstruksi kena;

a
b, latthan magang,

]

kedudukan internal dan asisien;
d. rotasi kerja,
¢, bamuan pengawasan dan momtonng.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

5
I

L

)

Drart beberpa pendidikan dan pelathan vang dilakukan di tempat kerja (o

fhe pob] tersebut di atas, memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Adapun

kelebihan dan kekurangan dari pendidikan dan pelatihan vang dilakukan di

tempat kerja (on the pob) adalah sebagar berikut

Tahel 2.1
(v The Job

CJENIS PENDIDIKAN
DAN PELATIHAN
ON THE JOB

No

|| Latiban Instruksi Kerja

t3

l.atthan Magang
3 kedudukan Internal dan
Asislens
[
4 | Rotasi Kerja

Bantuan Penpawasan
| dan Monitoring

Sumber - Schuler dan Jackson (dalam Tulus : hal 346}

1}y O The Job

Pendidikan dan pelatihan (aff the job) adalah pendidikan dan pelatihan
vang dilaksanakan di luar tempat kega, Pendidikan dan pelatthan di luar tempat

I

heunggulan dan Kelemahan Pendidikan dan Pelatiban

REUMNGLULAN
memudahkan transfer | -
belapar
ticlak membutuhkan =
raselitas termsah |
tidak tercampur dengan >
kinerja pekegaan nvata
dapat membenkan
latihan ntensil .

memudahkan transter =
bl gar

hCTl'ILIhIJTI_H,EH‘l langsung
dengan pekenjaan nvata |

berhubungan langsungs =
dengan pekerjaan nyata |
menginginkan belajar |
I'I}'IJ'I.H |
informal E
ditntegrasikan dalam

pekernjaan -
biya murah

RELEMATIAN

: it -::m:ﬁmr lij.;t:llgﬂl'l

kinerja
merusak peralatan

meémbutuhkan wakiy
lama

brava mahal

tidak be r'I‘ILl-l'?LLrI:EquI'I
dengan pekerjaan
bukan pekerjaan
sesungzguhnya
membenkan pelajaran
vang seolah dialam
sendin_

tidak memberikan rasa |
lnggung jawab vang |
penth

waktu kerja berkurang
efeknfitas terletak

pada pengawas

tidak dapat dilakukan

olch semua pengawas

e i

kerja (off the job) tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar karvawan dapat

mengikutt pendidikan dan pelatihan tanpa diganggu oleh tugas dan pekerjaan |
mereka, Pelaksanaan pendidikan dan pelatthan yang dapat dilakukan di luar J
tempat kerja (eff the jod) antara lain:
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4 | Permasnan Peran

a. kuorsus formal:

b. simulas:

€. pusat-pusal pemlaian:
d permaian peran;

o

pelatihan sensitivitas,

' pengalanan di alam terbuka

Lari beberpa pendidikan dan pelatiban vang dilakukan di

keria toff the job) ersebut di atas, memiliki beberapa kele

20

luar tempat

bihan dan kekurangan

Adapun kelebihan dan kekurangan dari pendidikan dan pelatihan vang dilakukan

di luar tempat kerja (off e joh ) adalah sebagal berikyt

Tabel 2.2
ENF The dab
CJENIS |
" PENDIDIKAN
L]

DAN PELATIHAN
| OFFTHE JOB |
[ -

]
I | Kursus Formal

[
2 | Simulasi

3 | Pusat-pusat Penilaian

KEUNGGULAN
* Tidak mahal
Tidak mengeangu
pekerjaan

Membantu transfer
belajar
Menciptakan situas
yang hidup s
Membantu transfer
belajar
Memberikan tinjauan
_realstk
Bark untuk ketrampilan
Perorangan
Memberikan pandangan
pada orang fain

Keunggulan dan Kelemahan Pendidikan dan Pelatihan

KELEMAHAN

Menuntut ketrampilan
lisan

Menghambat transfer |
belajar

Tidak dapat selaly
menduplikasikan
siluasi nyata

Mahal untuk
dikembangkan
Memerlukan waktu
vang diatur

Tidak dapat
menciptakan situasi
nyata dengan cepat

5 | Pelatiban Sensitivitas

Baik untuk kepercavaan
dirt

Memberkan pandangan
pada orang lain

P Perjalanan Di Alam | -

Membentuk tim
Membangun harga diri

Tidak dapat di transfer |
ketempat kerja

Tidak berhubungan
dengan pekerjaan

]

Mahal dilaksanakan
Secara fisik menantang |

Sumber : Schuler dan Jackson (dalam Tulus - hal 34n)
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Dalam penclitian i, kedua hal tersebut di atas akan digunakan schagai

indikator pendidikan dan pelatthan. Guna memperoleh pambaran vang jelas, maks di

nawah i akan diumikan masing-masing indikator tersebut

1) Tingkat keikut sertaan dalam kegiatan on the job training

Yokm ngkat keikut sertaan karvawan dalam rotasi jabatan, penugasan

sementara, ketkut sertaan dalam program magang dan vang pernah dijalani

C.

Rotasi Jabatan

Rotasi jabatan menurut Siagian (1997 - 427 adalah perpindahan
pegawal dan swatu  dinasiintansi atau  bapianisub  bagian tertentu ke
dinas/intansi atau bagian/sub bagian lain. Rotasi jabatan ini diperlukan agar:

- membenkan siuast baru, sehingps para pegawai akan terhindar dan
kejenuhan yang pada akhirmya dapal memngkatkan kinerjanya;

- memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan bagi pegawai. Dengan
sdanva perpindahan terscbut, maka pegawal tersebul akan menerima
tugas pekenaan baru dengan tekmik penvelesman masalah vang berbeda
pula:

Penugasan Sementara

Penugasan semenatara menunt Siagian { 1997 - 44) adalah penugasan
sementara seorang pegawar dalam  dinasiintansi atau baganisub  bapian
tertentu, Penugasan sementara tersebut dapat dilakukan apabila petugas tetap
berhalangan melaksanakan tugas. baik karena cuti, pendidikan MEUpUN
melaksanakan tugas lam Penugasan sementara merupakan salah saiu cara
untuk membenkan tambahan bekal pengalaman bagi scorang Karvawan
dalam pelaksanaan tugas, Penugasan sementars dimaksud dapat digunakan
sebagal upava pelatthan dan penghaderan bagi seorang pepawai dalam suatu
jabatan dan bidang gas tertentu

Frogram Magang

Program Magang menurut Siagian (1997 @ 45) adalah penem patan
sementam scorang pegawm dalam  dinasontans atau bagian'sub  baman
tertentu. Perbedaan antara penugasan sementars dengan program magang
adalah seorang pegawal dalam status penugasan sementara dapat mengambil
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keputusan apabila diperlukan, sédangkan apabila seorang pegawai dalam
status magang tdak dapat mengambil keputusan bagi organisasi seria hanya
mengamati  pelaksanaan  tugas pekerjaan vang sedang  berlangsung di
OFEAN|sas]
I} Tingkat keikut sertaan dalam kegiatan off the job training
vakm tingkat kekut sertaan karvawan dalam mengikuti pendidikan
dalam jabatan, kuhah. program pengembangan eksekuul dan kegiatan-kegintan
seminar alau konferens
#. Pendidikan Dalam Jahatan
Pendidikan dalam jabatan Yakm pendidikan dan pelatihan vang
dilakukan yang herkatan dengan jabatan atau vang lebih dikenal dengan
istilah pendidikan pempenjangan, misalnva Adum, Adumla dan Sepama.
b Program Pengambangan Eksekutif
Program Penpambangan Ekschutil’ adalah program pendidikan dan
pelanhan vang didakukan dalam rangka memngkatkan profesionalme aparat
Program Pengambangan Eksekutif tersebut  dilaksanakan dalam  bentuk
kursus-kursus dan pelatihan, bark pelatihan admimistras: maupun pelatihan
tekmis
e. Kegiatan Seminar atau Konferensi
Dalam  keguatan Semnar atau Konferensi vang dimaksud adalah
kematan Seminar atau Konferens: vang berkantan dengan tugas pekerjaan
Dengan demikian maka kegiatan Seminar atau Konferensi yang tidak
mendukung pelaksanaan tugas pekenaan tidak digunakan sebagai indikator
tingkat pendidikan dan pelatihan karvawan,

2.1.4 Kinerja Karvawan
L1.4.1  Pengertian Kinerja Karvawan

Kinerja merupakan perwujudan kerja vang dilakukan oleh karvawan vang
biasanya dipakar sebagai dasar pemilaian terhadap karyawan. Kinera yang baik
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merupakan suatu langkah untuk mencapai wjuan oragnisasi (Hariman dan Hilgen,
1982 : 324),

Menurut pendapat Dharma (1986 © 30), kinerja diartikan sebagal sesuatu vang
dikenakan atau produk atsupun jasa vang dihasilkan oleh seseorang atau kelompok
orang. As'at (1991 : 47) memberikan pengertian kinena scbagar hasil vang dicapai
oleh seseorang menurut ukuran vang berfaku untuk pelenaan vang bersanphutan

Dalam penehtian ini, vang dimaksud dengan kinerja karvawan adalah hasil
vang telah diperoleh karvawan berdasarkan ukuran vang berlaku untuk suatu tupas

pekerjaan vang dilaksanakan pada waktu tertentu pula

2.1.4.2 Pengukuran Kinerja Karvawan

Setiap angeota orgamsas scelalu mengimginkan memiliki kinerja vang baik.
kinena yvang baik merupakan suatu langkah untuk mencapar tupuan organisas,
Uengan demikian maka kmerja merupakan faktor penentu dalam upava pencapaian
tujuan organisasi, namun disisi kun idak mudab untuk meningkatkan kinerja karena
banvaknva faktor vang mempengaruhi  [isamping it ukuran-ukuran  vang
digunakan dalam mengukur kinerja seseorang sangat beragam.

Swasto (1996 30) mengemukakan bahwa kinerja merupakan tindakan-
tindakan atau pelaksanaan tugas vang dapat diselesaikan oleh seorang karvawan
dalam kurun waktu tertentu dan dapat diukur. Hal ini berkattan dengan kuantiias dan
kualnas pekenaan vang dapat diselesaskan dalam kurun waktu terentu  Ada
beberapa cara untuk mengukur kinena seseorang, secara umum kinerja seseorang
dapat diukur dengan:

1) kuantitas kerja;

2} kualitas kena,

3) pengetahuan tentang pekerjaan,

4) pendapat atau pernyataan yang disampaikan,
5) keputusan yang diambil;

6) perencanaan kerja;

T) dacrah orgamsas kena.
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As'al (1991 - 47 menjelaskan beberapa ukuran kinerja karvawan vang baik,
adalah sehagai berikut
1} Kualitas;
2} Kuantitas;
3 Wakiw vang dipakar,
4} Jabatan vang dipegany;
31 Absens karvawan .
6) Keselomatan dalam menjalankan pekenaan

Divarma (1996 © 32) berpendapat bahwa banvak cara pengukuran vang dapat
dilakukan, scperti penghematan kesalahan dan fain sebagainva. Tetapi hampir
seluruh cara pengukuran mempertimbangkan kuantitas, kualites dan ketepatan
wirkiu Lebih lanput Dharma menyatakan bahwa dalam kaitannya dengan pengukuran
Kinerja secrang karvawan, harus diperhatitkan beberapa hal antama lain:
I} Kualitas;
2] Kuaniitas:
3) Ketepatan wakiu

Dalam pencliian im, ketipga hal terscbut di aas akan digunakan sebagai
mndikator kinersa karvawan. Guna memperoleh gambaran vang jelas, maka di bawah

it akan druratkan masing-masing indikator tersebut

1} Kkuantitas Pekerjaan

Kuantitas pckenaan adalah jumlah ataw banyaknya pekerjaan yang
dihasilkan oleh seorang karvawan, Jenis pekenaan vang berkaitan dengan bidang
produksi, kuantitas merupakan alat tepat untuk mengukur kinerja karyawan.
Syarief (1987 - 74) menepaskan bahwa tidak semua jenis pekerjaan dapat diukur
dengan Kuantitas pekerjaan.

2} Kualitas Pekerjaan

Kualitas peckerjaan merupakan salah satu cara untuk mengetahui kinerja
karyawan. Tinggi rendahnya kinerja karvawan dapat dinilai dan sejauh mana
seorang karvawan dapat menvelesaikan pekerjaannya dengan kualitas vang baik.
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1.

3) hetepatan Waktu

retopatan waktu qmmné karyawan dalam menyelesatkan tugas

pekenjaannya merupakan salah satu tolok ukur vang digunakan untuk menilai

kinerja seosang karyawan Kinera karvawan dapat dikatakan Ungg apabila

seorang karyawan mampu menyelesaikan tugas pekerjaannya dengan baik dalam

wakiu yang cepat dan tepat

2.2

1.2.1

Hasil Penelitian Terdabulu

Green dan Mitchel (1979)

Menielaskan reaks: seciang manajer terhadap prestasi kera yang jelck
sebagal proses dua tahap, Tahap pertama adalah uintuk menentukan sehab
prestasi kerja vang jelek tersebut, dan tahap ke dua adalab umtuk menyeleksi
sebuah tanpgapan yang sesuai untuk mengkoreks: masalah tersebut. Temyata
para manater menghubungkan sebab utama kinerja vang jelzk kepada szsuatu
vang bersifat iernal dari bawahan, seperti tidak adanya usaha, tidak adenya
kemampuan dan la'n-lain atau kepada masalah-masalah ecksternal yang
berada i juar kontrol bawahan, seperti hambatan-hambatan vang dialami
seorang bawahan delam melaksarakan wgasnya, sumber daya yvang tidak
mencukupi, kurangrya informasi, pimpiman atas orang l2in yang pgagal
memben motvas! atau murng kurang mujur saja,

Becherer ( 1982: 125-135)

Hasil Penehitiannya mengemukakan model karaktenstk pekeraan.
Yang ditadikan dasar pendekastan karmsktenstik pekerjaan adalah motivasi.
kepuasan kena, dan kinega yang dipandang sebagai funpsi utama desain
tugas. Lelvh khusus lagi model im mencoba mengdentifikasikan lima
dimensi inh pekenaan vang mempengaruhe keadsan psikologis seseorasng,
vaitu variasi keczkapan, wdentifikas: tugas, signifikansi tugas, otonomi dan
umpan balik. Vanas: kecakapan memupakar berbagai tingkat pekerjaan yang
menuntut  berbagai  aktivitas  vang  berbeda, wembutuhkan  sejumlah
kecakapan dan baka: yang berbeda. [denufikasi wgas merupakan tingkat

D . i
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rekenasn vang membutubhkan aktvitas tertentu dan awal sampa akbar, dems
kesempurnaan basil pekerjaan. Signifikansi tugas merupakan tingkat dimana
sualu pekenaan memben kebebasan kepada mdivadu dalam mengatur waktu
kena, dan menetapkan prosedur-prosedur untuk menvelesatkan tigas-tugas
umpan balik, vame ongkat dimana individu memperoleh informasi secara
langsung tentang hasil pekenaannva dan penlakunya Hasil penclitiannya
menunjukkan bahwa korelaz nasil kerja dengan karaktenstik pekenaan dan
keadaan psikologis mempunyan korelasi yvang lebih tinggl danpada dengan
dimensi kena. Dan hasil kena mempunyai korelasi lebih kuat dengan mila
prestasi motivasi daripada komponen vang lain,

Msthien (1992 : 831)

Menyatakan bahwa individu vang mempunyai keterlibatan tinpgi
dalam pekeraan, akan menilan imbalan suaty pekenaan dikaitkan dengan
lanhan yang baik. Dan hasil penclitiannya, ditemukan sda hubungan posinf
antara keielibatan dalam pekeraan dan valensi terhadap motivasi lathan
indvide yang mempunyar tingkat piliban tingg inenunjekkan kepuasan yvang
lebth besar terhadap program latthan, motivasi vang lebih tings untuk
belajer, letmh bereaksi posiif dar mempunyal kinerja vang lebth baik
daripada vang mempunya tingkat pithan kntena lathan vang rendah.

Mavo (dalam Handoko, 1995)

Hasil penelitiannya pada bengkel Western Company di Hawthome,
Whiomis, menyimpulkan baliwa karyawan memerlukan hubungsn manusiaw
untuk memotivast kena mercka. Manajer harus menciptakan suasana dimana
karvawan merasa berguna dan penting, untuk itu karyawan haros diben
~esempatzn untuk mengambil keputusan dan diberi informasi tentang
perusahaan. Disamping stu pelatthan teknis untuk para montir, depat
meningkatkan kemampuan dan rass percaye din para montir dalam
menyelesaikan tegasiva Tingginva kemampuan tehnis dan masa percaya din

para montir, berdampak pada semakin tingginya kinena para karvawan dalam
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27

penvelesman tugas pekerjaan dan terselesakan dengan baik, schinggs
komplamn dan pelanggan dapat diindan. Dengan adanya motivasi vang
berdasarkan hubungan manusiawi dan keahlizn khosus ini, pekena akan lebih
zat bekena dan lebih produktif

Bitorus { 1995 )

Hasil studinya pada pegawas Kantor Dacrah Telekomunikasi Bandung
menychutkan babwa terdapal hubungan  vang positf antara mouvas! kerja
pegawal dan pendidikan serta pelatthan dengan peningkaian pioduktivitas
perusahaan dengan tingkat hubungan yang kuat. Pengaruh miotivas: terhadap
produktivitas mencapai 32%, sedangkan pendidikan dan pelatihan mencapai
25 %, sedangkan sisanyva (43%) dipengaruht oleh faktor-faktor lain

Bill Greeh (1996)

Surver vanyg dilakukannya meounjukkan bukti yang nyaiz dar
rendahnva prestasi kens disebabkan oleh sikap keinginan, motivasi dan
komritmen, 50 % responden menyatakan bahwa mereka tidak berusaha lebih
keras dalam pekerjaan, mereka hanva bekena sekedar ayar tidak dikeluarian
32 % vcsponden percaya bahwa dengan bekerja keras udak akan dapat
mengzhasilkan pekerjaan yang letab baik, 60 % responden mengakut bahwa
mereka ldzk bekena sekeras seperti schelumnva dan 77 % responden
menvatakan bahwa tidak bekerja sekems yanp dapat mereks lakukan
Istimijati ( 1999)

Istumyan {1954} melakukan penclitian pada Perusahazn Daerzh Air
Minum Dacrah Tingkat 11 Malang. Adapun penclitian ini berusaha untuk
menjelaskan serla mengul pengareh antara pembenan motivasi  oleh
permmpin  terhadap prestast kepa karvawan, Hasi! dan penelitiannva
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembenan
motivasi phisik oleh pemimpin terhadap motivasi phisik karvawan dan
motivasi non phisik oleh pemimpin ada pengaruh vang signifikan terhadap

— - -
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motivast non phisik karyawan, demikian pula motivast phasik dan non phisik

pemimpin juga berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi,

Tabel 2.3 : RINGKASAN HASIL PENELITIAN TERDAHULU

Peneliti

1 2

-+

Variabel

Hasil Penelitian

3

4

I .
1. | Green dan Miichel | 1.

{1979)

2 Becherer (1982)

e — —— S

lad

Matiew 1 1992

I——- " o— oo o ooy oo™ o

Motivasi dan

Salah satn  penyebab jelekiva |

pimpinan | kinerja karyawan adalah xarena
1. Kinerja karvawan | tidak adanya dorongan  atau
:' miotivasi dari orang lam, dalam hal |
ini adalah pimpinan
Hasil kerja dengan karakterisuk
1. Karakteristik pekerjaan dan keadaan psikolouis,
| pekenaat mempenyal  korelasi yang  lebih
.; 2 Kepuasan keria | tinggi  dibandingkan  Jengan
|3 Motivasi fimtnd kega  Hesdh  kera |
'r karyawan mempunyai  korelasi vang lehih
kuat dengan nilai prestasi motivasi
! dari pada komponen vang lain _
i Individu yang mempunyai tingkat |
L. Motivasi belajar :pjrihan yang Lingm IT]-EnllI'JjL:H:ELII-I
2. Kinerja \ tingkat kepuoasan yang lebih besar

| terhadap program latihan, Motivasi
vang lebih tingei umuk belajar,
lebih  bercaksi  positf dan
Imcmpunyaf kincrja  yang  lebih
batk dan pada vang mempunvai
tingkat pilihan  kntena  yang
rendah.
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1 - F I 3 | 4 B _.
4| Eiton Mavo (dalam | 1 mea.:-l e “‘E“Efﬂﬂ'.*ﬂq
: A . R a |
T. Ham Handoko, karyawan | :I:::;mmdalﬂn;:? Fau::: :
| 1993) 2 hepu;:m.n.ﬁtda im:ngl-lsullcsm perbaikan n.asuh!
| A FIOQuKtvIs merzhas Dengan adanva motivasi
. | {  karyawan | vang  berdasarkan  hubungan
| | manusiawi imi, pekege akan lebih
| | giat bekerja dan lebih produknf
" Terdapat hubungan yang positif |
5 | Sitorus (1995) 1. Mouvasi |antara  motivasi kerja pezawai i
aryswan | dengan pemngkatan produktivitas |
2. Produktiviias dengm, tingkst lubungan vang |
| karyawan | kuat !
' _ A Mensinyalir dari berbagan surver. |
6. | Bill Grech {1996) 1 Monvas menunjukkan bukti veng nyate
:2 Komitmen dan rendahnya prestasi  kenga
|3 PresasiKeria | i tubkan oleh sikap keiniginan, |
I ! motivasi dan komitmen
: : | — , Ada p:ngarﬁ'l- _}'ang .‘:igﬂi_ﬁimn
| 7 !mimijan{wnm L Motvmidsti | sy pomsberian motivasi olsh
| pimpinan | pimpinan lerhadap motivasi fisik
| i | 2. Presiasi kerja . karyawan,  antara  pemberian |
: | | Kcyamm | motivasi non fisik oleh pimpinan :
. , | terhadap motivasi non  fisik |
| karvawan . serla ada pcngmuh|
‘ vang signifikan antara motivasi |
| | fisik dan motivesi non fisik
‘ | karvawan terhadap prestasi kega
1 karvawan,
1 |
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EAE I
KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual

singanmbun (1980 © 45) konsep adalah generalisasi dan sekelompok
fenomena tertenty, schinpga dapat dipakan untuk menggambarkan berbaga fenomena
vang sama. Kenyasannya konscp dapat mempunyai tingkat generalisasi vang
berbeda, semakin dekat suatu konsep pada realita, meka akan sernakin mudah konsep
tersebul divkur dan dimtikan Kerangka komseptual perlu dikemukakan dalam
pencintian agar diperoleh persepsi yany sama Jika kerangka teori digunakan sebagai
landasan atau Jasar berpyjak pada penelitian yang akan dilakukan, maka kerangka
konseptual dimaksudkan untuk menjelaskan makns den inaksud dan teon yang
dipakar.

Keranghka konseptuai yang mendasani penebtian i adalah babwa kinega
karvawan secara individual merupakan sesuate yang diangpap sangat penting, baik
bagi karyawan itu sendin maupun bagi urganisasi. Kinerja karyawan yano baik,
menvungkinkan pencapaian Wjuan, baik twuan masing-masing ndividu karyawan
manpun twjuan orgamsasi dapat ercapai dengan batk. Dengan demikian waka,
kemungkinan pencapaian tujuan karyawan di satu s dan pencepalmn tuyuan
on panisast dh stz lain dapat dicapan secara keselusuhan,

Kinerjs karyawan dapat tercapai apebila pam karvawan mempunyvai
ketrampilan dan kemampuan yang unggi. Ketrampilan dan kemampuan vang tinggi
tersebut dapat deperoleh dan pendidikan dan pelanhun kavawan, Disamping itu,
kinerja karyawan yvang timge akan tercaps: apabila para pimpinan organisaci dapat
membenkan motivast pada karyawan untuk meluksanakan tugas pekerjaan dan
tanggung jawabnya sesuail dengan beban wgasnya (ol Diseriplion),

Selanjutrya antuk memuodaikan pernahaman dari gambarn konsep di aias,
maka di bawah im disampaikan model kerangka konseptual vang digunakan dalam
penelitian 1m, sebaganmana iergambar dalam bagan di bawah ini

e e i
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PENDIDIKAN ]
AN
PELATIHAN
3.1 Hipotesis

Hipotesis adalah kesimpulan kebenaran yang belum final, tetap: kesimpulan
i masih pertu terus dibuktikan kebenarannyva ( Arikunto, 1989 : 3). Jadi lupoiesis
adalah dugaan sementara yang belum tentu benar dan belom tents salah, Hipotesis
i akan diteima apabila fakta membenarkan dan hipotesis akan ditolak apabila fakta
menyalabkan, Oleh karena o hipotesi= perlu divji untuk dapat  diketahui
kehenarannya

Tanpa hipotesis proses pengumpulan data merupakan usaba pencanan vang
buta, seba® hipotesis membenikan pedoman dan pengarahan pada penvelidikan atay
pemecahan masalak. Disamping ity jugas dapat membatasi data informasi yang
relevan dan mengeliminasi data lain vang tdak berkaiten dengan permasalahanova,
"engumpulan data yang disertan dengan hipotesis itu menyarankan akan keterbatasan
indera manusia dan alat-alai pengukur ciptaan manusin dalam menghadapi suaru
masalah sosial {Kartono, 1950 - 79). Dengan demikian akan terkonseatrasikan pada
usaha pencanan aspek-aspek tertentu saja dan masalahnya, schingga bisa diredusiv
kesalanan dan kesesatan dalam usahs pengumpulan data tersebut. Berdasarkan
beberapa pengelasan teon dan hasil penelinan terdahulu maka umiuk dapat memawab
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permasalahan dan gpuna mwencapar tujuan penehivan, telah dinmaeskan model
hipotesis penelitan untuk divi kebenarannva sebagai benkut:
I} Hipotesis 1{ H1 )

Ada pengaruh antars variabel pembenian motivasi oleh perimpin (X1} terhadap
vanabel kinena karvawan (Y),

2) Hipotesis 2{ H2 )

Ada pengaruh antara veriabel pembenan variabel pendidikan dan pelatihan
karvawan (X2 ) terhadap kincrja karvawan (Y ).
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Berdasar atas perimbangan tujuan penclitian vang telah ditetapkan dan
hipotesis vang telah dwumuskan, maka jenis penelitian vang dizunzkan dalam
penelitian i merujuk pada penchtian Causalita vaite peneliban yang berusaha
meujclaskan hubungan kausal yang teadi antara vanabel-variabe! penclitian dan
menguji hipotesa vang telah dirumuskan sebelumnya. Dengan jenis metode
penelitian surve:r vang menupakan upaya menetapkan insidens:, distribusi dan
interalsi antara vanabel sosiologis dan psikologis, sampel diambil dan satu populasi
dengan menggunakan kuesicner schagai alat pengumpul data vang pokok (primer)
dan pada umumnya unit analisanya individu { Singarimbun dan Effendi, 1986 : 3)

4.2 Obyek Penelitian

Dialam penclmian mi, vang digunakan schagm obyek penelitian adalah
raryawan Femenntah Ko Adminisirainl Jember. Alasan pengambilan karvawan
Pemerintaih Kota Admimstratif jember sehagai obyek penelitian edalah
1} Mamageble, wvamu  tersedianya  wakiu, baya dan tenaga serta  kesediaan
Pemenmah Kota Admiristratif jember dvamin! sebagai obwvek peselitan

1) Significence, yaitu sesoal dempan latar belakang pengetahuan dan konscnirasi
tidang ilmu yakni manzjemen sumber daya manusia.

3} interested, judul dan obyek penchtian menank minat untuk dielti saat ini
herkaitan dengan pembiayaan pelaksanaan otonomi daerah.

4} Ubtamable data, yakni tersedianya data yvang cukup umtuk melakukan peneliian,
ulamanya vang menyangkot masalab masalah yang berkaitan dengan variabel

penehitizn
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4.3 Populasi dan Sampel

43.1 Populasi

sebelum melakukan penchtian terlebih dahulu harus menentukan sejumlah
elemen vang dijadikan obveb penclitian vang merupakan satuan anahisa, yang discout
populasi. Populasi menurut Hadi (1989 : 149), pada dasarnva adalah himpunan
semua hal vang ingin diketahw, dan biasanya discbut sebagai universum, populasi
brasa berupa lembaga, individu, kelompok, dokumen atau konsep. Scjalan dengan ini
Singrimbun {1986 - 108), juga menyatakan bahwa populast atau universum adalan
jumlah keseluruhan dan umit analisa vang ciri-cinnya akan diduga.

Berkamtan dengan pengertian di atas, maka vang menjadi populasi daiam
peneiluan imi adalah seluruh karyawan Kantor Pemennah Kota Admimistratif
Jember,

4.3, Unit sampel dan Besar Sampel

Sampel adalah bagman dan populast vang diharapkan dapat mewakil: populas:
secara keseluruhan, Hal ini sejalan dengan pendapat Tampubolon (1970 ; 2) yang
mengatakan bahwa sampe! adalah vniverse pamal (sebagian vang diseleksi)
sedemikian rupa sebingga dapat digeneralisas keseluruhan universe dengan hanya
menvelidik beberapa dan satuan-satan

(¥ich karena, sampel adalah bagien dan populasi, maka untuk menentukan
besarnya sampel atau seberapa besar sampel yang akan diambil dari populasi dalam
penehtian, dalam hal 1m0 Surigno Hadi (1989 © 73}, mengemukakan sebenarmya
tidailah ada suatu ketetapan yang mutlak berapa persen sustu sampel harus diambil
dan populasi. Ketuadaan ketetapan yang mutiak itu tidak periu menimbulkan keragu-
raguan pada seorang penychdik. Singanmbun (1986 - 93), menyatakan besamya
sampel ndak boleh kurang danm i) persen dar jumlah satvan-satuan elementer
ponulasi,

Unit sampel dalam pereldian i adalah sebaman karvawan pada Kantor
Pemenntah Rota Administratif Jember. Dalem pengambilan sampel juga tetap
diupayakan untuk mendapatkan sampel yang representatif yang secara ideal mampu

. o e
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menggambarkan  keadaan populasi. Schingga dengan melihat karaktensuk umit

analsa maka ditciapkan penggunaan data tekmk sampling berkelompok (Clesrer

Sampling), dimana dalam populasi terdapat pengelompokan vang didasarkan pada

perumbangan admnnstras: yakm pengelompokan jabatan, schaga berikut

I} Pimpinan Unat di Kantor Pemernintah Kota Admanistratif Jember, dengan jumlah
38 orang.

2} Saf masing-masing Unit di Kamtor Pemerintah kota Admimstratif Jember,
dengan jumlah 98 orang.

Selamutnya dengan one stage random sampling ditetapkan ukuran sampel
menggunakan propors: (,25) atau rasio keterwakilan (1 © 4) vaitu setfap satu sampai
denpan empat orang karyawan diwakili karyawan | orang Denpan memperhatikan
proporst yeng sama pada senap pengelompokan, maka diperoleh ukuran sampel

sebapai berikut ;
1} Pimpinan Unit Kantor Pemenmiah
Keta Administratif Jember diwakiii 9 orang
2} Stzf Kantor Pemerintah
Kota Admimstrati{ Jembe: diwakili 25 prang
lomiah sammnel - 34 omang

4.4 ldentifikasi dan Operasionalisasi Variabel.

iratam bahasan i akan dikembangkan konseptualisasi dan vanabel-variabel
vang digtapkan sekalizus operasionaiisasi dalam bentuk indikcator-indikator. Guna
memperoleh kesamaan gambaran dan pola pikir, maka benkut 1 disampaikan
defims: beberapa vanabel dalam peneliian 1m

44.1 Variabel Bebas (Independent Variabel) meliputi :

1} Bletivasi dari Pimpinan
Dalam penchiban im vang dimaksud dengan motivasi dari pimpinan
adalah pemberian dorongan stau rangsangan kepada pars karvawan oleh
punpinan di ingkup Kantor Pemenintah Kota Administratf Jember, sehingga
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mereka mau bekerja dengan rela tanpa paksaan sema mau menuangkan scgala

kemampuannya dalam upaya pencapatan tujuan dan pengembangan crganizasi
Sedangkan indikator Motivasi dan Pimpinan tersebut melipun -

a)

b)

c)

d}

Pengikutsertaan

Yakm pengikutsertann karyawan Kantor Pemerimah Kota Admingstratif
Jember dalam berbapgai pengambitan keputusan,

K.omunikas:.

Yakni kemunikasi antara karvawan dengan unsur pimpinan di lingkup Kanter
Pemenntah Kota Admimistratif Jember, baik komunikasi formal maupun
komunikasi informal

Pengakuan.

Yakn: adanya penghargaan yang diberikan terhadap para karvawan Kantor
Pemerintah Kota administratif Jember vang dianggap berpresiasi,

Delegas

Yakm pendclegasian  berbagar  kewemangan-kewenangan vang  bisa
didelegasikan kepada para bawahan,

Perhatian dan timbal balik.

Yakm perhatian dan timbal balik dari Pemerintah Keta Administratif Jember,
baik berupa peluang untuk map, kemungkinan pengembangan karier,
maupun pembenan konpensasi dan lan-lan

Masing-inasing item tersebut di aws, mempunyvan alternatit pilikan cengan

penilaan skor lerbaik 5 sampat penilaian terjelek dengan skor 1.

Pendidikar dan Pelatikan Karyawan

Pendidikan dan pelatihan karyawan dalam perelitian ini diartikan sebagai

pendidikan dan pelavhan karyawan Kantor Pemerintah Kots Administratif

Jember, melalun on the job raimng dan off the job training.
sedangkan indikator Pendidikan dan Pelatitizn Faryawan meliputs -
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a) Tingkat keikut sertaan dalam kegiatan on the job traiming
Yakm ungkat keikut sertoan karvawan Kantor Pemernintah Kota Admimstratif
Jember dalam penugasan sementara, keikut sertaun dalam program magang
dan rotas: vang pernah dijalam,
b} Tingkai keikut sertaan dalam kegiatan off the job iraming
Yakm tingkat ketkut scrtaan karyawan Kantor Pemerintah Fota Administratif
Jember dalam mengikuti pendidikan dalam jabatan, kuliah, program
pengembangan eksekutif dan kegiatan-kegiatan seminar atau konfersnsi.
Masmg-masing item diben pemilaian dengan skor 5 unmtuk pemilasan tertinggi
sampai dengan skor 1 untuk penilaian terendah,

4.4.2 Variabel Tergantong (Dependent Variabel) meliputi :

Kinerja Karyawan

Dalam penclitian ini yang dimaksud dengan kinerja karyawan adalah

kemampuen dan hasil kega vang dicapai oleh karvawan Kamor Pemermtah Knota
Administratit Jember pada kurun waktu terientu berdasarkan standart kega vang
telah ditetapkan.

Sedangkan indikator Kinerja Karvawan tersebut mehiputi -

a)

)

Kuantitas pekerjaan

Yakni jumlah tugas pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh karvawan Kantor
Pemerintah Kota Administranfl Jember dalam saiu kurun wakly tertentu

Kuahias pekerjaan

Mutu hasil mgas pekerjaan karyawan Kamor Pemenmah Kota Administeatf
Jember, sena kesesuaian dengan standart hasii vang telah ditetapkan,

Ketepatan wakiu

Yakni ketepatan waktu pelaksanaan tugas pekeraan oleh karyawan Kantor
Pemermtah Kota Administrati§ Jember, sena kesesuzian dengan standart waktu
vang telah ditetapkan

Masing-masing tem diberi penilatan dengan skor 5 untuk penilaian tertinggi
sampin dengan skor | untuk penilaian terendah,
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4.5 Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengambalan dan p:ng.l.lmpulan data vang digunakan dalam penslitian

1m adalah

1

2)

3

4)

Teknik kuesioner, vakni tekmk pengambilan dan pengumpulan data vang
dilakukan dengan cara menginmkan dafiar pertanyaan kepada responden untuk
dijawalk dengar tujuar untuk menjaning data primer vang diperlukan dalam
penelitian

Teknik wawancara, vakm tekink pengamibilan dan pengumpulan data vang
dilakukan dengan cara melukukan wnya jawab kepada respouden.

Tekmk dokumentasi, yakmi ekmk pengambilan dan pengumpulan data vang
dilakukan dengan cara mempelajan cetatan-catatan dari pihak-pihak yang
mempunyal olonias.

Tekmk observasi, yakmi tcknik pengambilan dan pengumpulan dats vang
dilukukan dengan cara menpadakan pengamatan langsung di lapangan, baik
pengamatan yang dilakukan secars langsung maupun tidok langsung, secars
partisipan maupun non partizipan

4.6 Instrumen Penclitian.

Pada prinsipnya instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam melakukan

suate penelitian sehingga data vang diperlukan depat dikumpulkan dan diznelisis

lebih lamjul sesual dengan tujuan penelivan. Dalam penelitian ini instrumen vang

thgunakan adalah

L)

Daftar Pertanyean (Uwestionare! yang bensi sejumlsh periamyaan tertutup
ientang operasional variabel-vanabel penclitiun. Instrumen  penelitian  in
diperlukan dalam memperoleh data diskniptif yang akan digunakan wntuk
menguji hipotesiy dengan model kajian skala indeks dengan 5 altermatif jawaban
untuk masing-masing  perianyaan. Skala  yang  diperpunazkan  tersebut
menggunakan Skala Likert Dengan demikian, maka penentuan skula dalam

penelitian i1 adalah-

. e ni
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4. Sangat Senng | Sangat Setuju dengan skor 5§
b. Sering/ Setuju . dengan skor 4
¢, Cukup Scning | Cukup Setuju denpan skor 3
d. Jarang / Tidak Setuju dengan skor 2
e. Tidak Pernah / Sangat Tidak Setuju dengan skor 1

2) Pedoman Wawancara ¢ furerview Guide ) vang bensi daftar pertamvaan tentang
obvek vang ditelitr schagai acuan dalam melakukan wawancara

3) Pedoman Observasi ¢ Chservarion CGuide ) dipergunakan sebagal pedoman bag
pencliti dalam melakukan pengamatan langsung terhadap obyek studi.

4) Pedoman Dokumentasi | Dokumentation Gude | vang merupakan pedoman
memual gans besarkategori uniuk mencani data sekunder vang diperlukan.

4.7 Validitas dan Reliabilitas.
4.7.1 Validitas.

Validitas adalah svatu ukuran yang menmjukkan trgkat kevalidan stz
kesahan suatu instrumen. Suatu instrumen vang valid atau sahth mempunvai validitas
vang unggi, sehaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas vang
rendah (Ankunto, 1989 : 136).

Sebuah mstrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa vang
dunginkan, dan dapat mengungkap data dan vanabel secara tzpat. Tingg rendabnya
vabdias msbiumen menunjukkan sejaun mana  data vang elkwnput  tdax
menyimpang dan gambaran tentang vanabei vang dimaksud

Secara stanistik, up vahiditas dilakukan dengan teknis validitas internal,
Arkunto (1982 : 138) menyatakan “Vahiditas internal dapat dicapar apabila terdapat
keseuaian antara bagian-bagian instrumen dengan instrumen secara kessluruhan
“artinya, sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas intemal apabila setiap
bagian instrumen mendukung musi instrumen secara kescluruhan, vaitu mampu
mengungkapkan data dan suatu vanabel yang dimaksud.

Bagian dari up validitas internal yang dipakar dalam penclitan 1 adalsh
meialul analisa butir. Untuk menguji validitas setiap butir maka skor-skor vang ada

—
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pada butir vang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Berangkat dan sim valid
tdaknya suatu item dapat diketahui. .

4.7.2 Reliabilitas.

Reliabiiias adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur
dajut dipercayva atau dapat diadakan (Singarimbun dan Effendi, 1986 :© 140, “Suatu
alat ukur dikatakan reliabel jika kiia selalu mendapatkan hasil vang tetap sama dasi
gejala pengukuran vang tidak bervhan yang dilakukan pada wakw vang berbada-
beda™ (Sutrisno Hadi, 1990 - 38)

Sedangkan Sugivono (1994 :© 97} menyatakan bahwa instrumen dikatakan
rehabel adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur
obyek yang sama akan menghasilxan data yvang suma.

Dalam penelitan ini uniuk mengetahui relishilitas dan validitas data (skor)
yang diperoleh dan tiap-tiap item, maka dilakukan uji pendabuluan terhadap
kucsioner wepada para jesponden (sampe! terpilih), kemudian skor (data) vang
diperoleh diupi reliabiluzs dan validitasnya dengan mengguiakan paket program
komputer sub program SFES (Staxiutical Program for Socte! Science) 6.0 for
Windows

4.8 Analisa Data.

Untuk meiakukan aralisis ternadap daza vang diperoleh dalam penelitian ini
akan dipunakan beberapa tebnik analisa data, antara lain:
1) Tekmk Analisis Deskniptif
Tekmk Anahsis Desknptif merupakan suaiu analisa yeng akan menguraikan data
hasi! penelitan tanpe melakukan pengujtan. Dengan Teknik Analisis Deskriptif
i drharapkan dapat menjelaskan sscara jelas temtang arti dan maksud dari dats
vang telah diperoleh tersebut
2) Teknik Analisis Regresi Linier Berganda
tekmk Anahisis Regrest Limer Berganda merupakan analisis verifikaiif
yaitu untuk menguji hipotesis dan pensiitian yang dirumuskan sebelumiya,
Untuk menganalisa pengarub masing-masing variabel bebas terhadap variabel

D,
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tenkat, bask secara bersama-sama maupun secara parsial. Menurwt Gujarati
(1997 18), model regresi dipumakan untux menganalisa atas dasar Simple
Regresion Fumction adalah sebagai berikut

Y=[0+PB1 X1+ B2X2+

Dimana:

Y Kinerja karvawan

X1 - Motivasi dan Pimpiman

X2 = Pendidikan dan Pelatihan

Bo = Intersep, konsianta vang merupakan rata-rata milai Y pada saat X1 dan
X2 sama dengan ()

hE = koefisien regres parsial vang digunakan untuk mengukur nilai-nila Y
untuk tiap unit perubahan dalam X1 dengan mengangeap X2 konstan

B2 = koefisien regresi parsial vang digunakan untuk mengukur nilai-nilai Y

=

untuk vap unit peribahan daiam X2 dengan menganpgap X1 konstan
o vanabel pengeanggu

4.9 Uji Hipotesis

Dalam penguiian hipotesis vang digjukan dalam penclitian ini, digunakan

beberapa ujt hipotesis, antara lain.

1)

uji F {Pengujian secara bersama-sama

Ui F digenakan uniuk mengetahui secara bersama-sema apakah koefisien Tegrest
vanabel bebas mempunya pengaruh langsung atau tdak terhadap vanabel
tenkat. Menurut Guarat (1997 © 120) diumushan sebagai berikut:

R (k- 1)
F & -
(1-R)/ (N-k)
Keterangan:
lﬂ.'3 - Koefisien Detenminasi
k Jurnlah Vanakel
N : Jumlah Sampel

S E——
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Adapun bentuk penpupiannyva adalah:

HE D bi = bl = b2 < 0, amtinya ndak terdapat pengaruh yang signifikan antara
vanabel bebas dengan vanabel tenkat,

HU i = b1 = b2 = 0 artinya terdapat pengaruh vang signifikan antara variabel
bebas dengan vanabe! terikat.

Pengujian melalyi wii F im dilakukan dengan jalan membandingkan F-hitung
dengan F-tabel, pada tngkat kevakinan yang digunakan sebecsar 95 %. Apabila F-
nitung lehih besai den F-tabel maka hipotesis vang dizjukan dapat ditenima.
Diengan kata inin, bahwa model analis yang digunakan adalah sesuai dengan
hipotlesis,

Kocfisien Determinasi Berganda (R”)

Untuk mngukur ketepatan dan model analisis vang dibust, digunakan
kocfisien deiermanasi berganda l.’Rz}. Milai {Rz} digunakan wntok mengukur
besarnyas sumbangan dan vanabel bebas yang diteliti secara simulian terhadap
vanabel tenkat  Apahila {I-'.:} mendekati angka satu, maka dapat dikatakan
bahwa sumbangan dan vanabe! bebas terhadap variabel terkat semzkin besar
Hal 101 berarti mode! yang digunakan semakin kuat untuk meneranghan variuabel
pada vanabel terikatnva.

Menurut Gugarati (1597 © 13%) menyatakan bahwa dalum mengpunakan
perhitungan koefisien determinas berganda digunakan rumus sehagai benkut,

k)
R = ‘
TsS
BZEYix 2I+BIZYix Zi+........ Pk ZYix ki
R =
Y2
Keterangan:
R - koefisien determinasi
ESS = lumiah kuadrat vang dijelaskan
R5& = Jumlak kuadrat residual

T35 = ESs + RSS
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3

4)

Uy ¢ {parsial )

Untuk mengetahul masing-masing sumbangan variabel bebas secara
parsial terhadap vanabe! tenkat digunakan upt t, vakm up vang dilakukan dengan
menujl masing-masing koefisien regresi vanabel bebas apakeh berpengaruh
secara sigmitkan atau tidak terhadap vanabel tenkat

Menurut Gujarat (1997 © 74) menyastakan behwa dalam menggunzkan
perhitungan koefisien regresi digunakan rumus sebagan benkut:

Pi - pi
A -
Se ()
Keterangan:
il = Koefisien Regres:
SelB) - Standart Deviasi

Bentuk penpujiannya adalak:
HO :bi=bl = bZ = 0, antinva bahwa tidak ada pengaruh vang siginifikan antsra
variabel bebas densan vanabel tenkat.
HO @ bi =~ bl = b2 # 0, artinya bahwa ada pengarch yang siginifikan antara
vanabal bebas dengan vanabel tenkat.
Denpan mengpurzkan ungkat keyakinan 93 %, kemudizn Jibandingkan t-
hiung dengan t-tabel. Apabila nilai t-hitung > t-tabel @2 yang berati ada
pengaruh yang sigmifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel
tenkat Scdengkan gpabila mla t-hitunpg < t=tabel @2 yang beratr ddak ade
perparuh yang signifikan antam masing-masiag varabel bebas terhadap variabel
terikat. Kondisi im menunjukkan bahwa variabel bebas secara parsial mampu
membenkan penjelasan techadap varizbel tenkatnya
K.osfisien Determinasi Parsial (1)

Untuk mengetahu sejzub manz sumbangun vanabel bebas secara parsial
terhadap vanabel terikat, diginakan koefisien determinasi parsial {1‘3}. Semakin
besar “2] suatu vanabel bebas, maka menumukkan semakin kual svmbangszn

i

R —
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pengarub vanabel bebas tersebut terhadap vanabel tenkat dengan asumsi vanabel
bebas lainnva konstan .

Menurut Guyarati (1997 © 74) menyatakan bahwa dalam menggunakan
perhitungan kocfisien regres: digunaian rumus schagan benkut:

NZXiYi- 2 Ni) (2 Yi)

VINEXi?- @ X [NEYiT-(E YD)

Eeterangan.
Y - Kincrja karyawan
Xl = Motivasi dan Mimpman

X2 - Pendidikan dan Pelatihan

Uniuk menganalisis statistik sccara keseluruhan, akan diolah dengan paket
program komputer sub program SPSS 6,0 for Windows. Analisia regresi berganda
dikembangkan sebaga suatu metode untuk mempelajan pengaruh secara langsung
dari perubah behes terhadap perubah tergantung

Hipewesis nomar 1 {H1) dan nomor 2 {H2) diuyi dengan menggunakan
apalisis regrest bergenda Untuk mengup sipmifikans: dan hpotesis-hipotesis
divciapran, digunakan wji F pada a = 0,05 ptau p < 005 Sedangkan untak melihet
pengaruh langsung dan vanabel-vanabel bebas terhadap tergantungnya digunakan
ujt 1 pada taraf semnifikansi a = 005 atau p< 005

. e m
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BAR VY—"
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan kapan teontik yang telah dikemukakan pada

bab terdahulu, maka dapzt dikemukakan beberapa kesimpulan dalam tlisan ini
sebagm berikut

i

Dan hasil perhitungan, ternyvata masing-masing vanabel behas iersebut memiliki
posisy vang tdak sama satu sama lam, Kalau vanabel Membenan Motivasi olch
Pemimpin berada pada posisi modz 4, temyata varabel Pendidikan dan Pelatihan
berada pada pesist mode 3. Hal imi berarti babwa pembenan motivasi oleh
pemampin, pendidikan dan pelatthan secara Dersama-sama dapat mempengaruhi
kimerja karyawan Pemenntah Kota Administratif Jember

Pembenan Motivas: oleh Pemimpin serta Pendidikan dan Pelatiban, haik sccara
iangsung maupun tidak langsung temyata berpengaruh secara sigmifikan terhadap
vanmabel tergantung Kinerja Karvawan Vanabel Pembenan Motivasi oleh
Pemimpin menghasilkan sigmifikans: 1 sebesor 0 0447 vang beruts masih d
bawah o« < 005 {pengarub langsung) Jdan vanabel Komitmen Karvawan
menghasilkan sigmfikans: ¢ sebesar 0.044% vang berart masih & bawah @ <
w3 (pengarah langsung) dan kedua vanabel tersebut juga memmpunyai peagaruh
vang tidak langsung vang signifikan vaiu signifikansi F sebesar 00000 yang
berarti di bawah o < 0,03,

. Hipowesis  vang digjukan dalam peneliian im dapat diterima, dinana hasil uji

statistik regrest berganda (multiple repression) terthadap variabe! Motives:
karvawan, Pendidikan dan Pelatiban seria Vanzbel Kinerja Karvawan secara
bersama-sema menunjukkan babwa variabel Pemberian motivasi oleh Pimpinan
dan vanabel Pendidikan dan Pelanhan mempunyal pengarch vang signifikan
tethadap varabel Kincria Karyawan, vang diempubken dan  probabifites
Motvas  Karyawan, Pendidikan dan Peladhan (py dan signifikanst ¥ vaite

schesar 0,000 < @ = 0,05, sedanpkan besamya koefisien determinan (RY) =

il

e ——
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L ¥

0,5182 vang berarts bahwa besanva sumbangan vanasi dan ~anabel 2rpantung
yang mampu dijelaskan oleh modekadalah schesar 51,82 %, schingga masih ada

strmbangan variabel lan diluar model sohesar 48,18 %

6.2 Saran-

Herdasarkan kesimpulan vang wirh dikemukakan di atas, maka dapat

diajukan beberapa saran, antasa lam:

|

Faad

Periu terus dikembangkan pendidikan dan pelaiibon kiaryvawan vang lebik
diarahkan kepada tenaga fungsional, karena dengan pemngkatan ketrampiian
akan sanoat membantu dalam pemberian pelayanan prima kepada masyarakat,
Pembenian 1.'n:nd|f]|kah dan ;11_'1'.|li|:'|=:||: serin pemmekatan motivas hinres selale
dikembanpgkan dan diarahkan kepada scluruh karyawan sehingga hdak akan ada
karyawan yang nantinva merass tetlupakan dalam pemibinaan kacier pada Kantor
Pemerimiah Fota Admmistrahl Jember

Pertu dilaksanakan penehitian vang lebth mendalam temtang motivasi. pendidikan
dan pelathzn terhadap kinenz karvawan pada penclitian yang akan datang, guna
lchib menyikapi pencliban terdabutu tendama adang ofT the ol wnmng dan

karakienstik orgamisasi pada Kantor Pemenintab kKota Admimistiati Jemiper,
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Lampiran |

DAFTAR PERTANYAAN
PENGARUHN PEMBERIAN MOTIVASI OLEH PEMIMPIN,
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TERHADAP KINERJA
KARYAWAN

(=ftudi pada kota Administeatil Jember)

PEMDAHULLUAN

setiap peftanyaan disedinkan jawsban, bidak ada jawaban yvang salah, semua
jawaban adalah benar. Bapak/|bw'Saudara dipersilahkan memben tanda silang pada
huruf di depan jawaban yang dianggap paling sesual dengan pendapat Bapak/ Thw'
Saudara

kKepguran dan jawaban vang diberikan akan sangat membaniu penelitian

kami dan kami akan mengaga kembasiaan identitas Bapak/Thu/Saudara

L IDENTITAS RESPONDEN

Iy Mama

2) Jenis Kelamin Laki-laki/Perempuan

3) Pendidikan SMP / SMLU SARMUDDIPLOMAY  5-1/5-2
43 Jabatan

5) Golongan / ruang
6) Masa kerja
7) Unit/Bagan'Seks:
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ILVARIBEL-VARIABEL PENELITIAN

A. PEMBERIAN MOTIVASI OLEH PEMIMPIN (X1)

AL Pengikutsertaan

1. Apakah prmpinan Saudara membern kesempatan para karyawan untuk ikt serta
dalam pengambilan keputusan ?
a. tdak pernah ¢ cukup sering & sangal sering
b. jarang d senng

2, Dalam pengambilan  keputusan, apakah usul dan pagasan vang saudara
campaikan selale ditenima oleh pimpiman saudara 7

a  tdak pernah ¢ cukup sering ¢ sangat sering

b. jarang d. senng

A2, homunikasi

1. Apakah pimpinan saudara sering imengadakan rapat atau pertemuan resm lainnya
dalam rangka penvelesalan pekenjaan”
a. ndak pernah C. cukup serng g sAngEal sering

b. jarang d senng

Fed

Agar tidak timbul kejenuban dalam bekerja, apakah pimpinan saudara sering
mengapak karvawannya untuk berekreas:?
a  nhdak pernah ¢. cukup sering & SAngat sering

b. jarang d senng

A Pengakuan

| Apakah pimpinan saudara sering menjanjikan bonus, hadiah atau pengahargaan
lainnya terhadap karvawan yang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik?
a. tidak pemmah ¢, cukup senng ¢ sangal senng

b. jarang d. serng

[

Apakah pimpinan saudara selalu mercalisasikan janji pemberian bonus atau
hadiah tersebut?
a. Gdak pernah c. cukup sering e. sangal sering

b, jamng d senng
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Al Delegasi

|. Apakah pimpinan saudara selalu mendelegasikan wewenang dan tanggung
jawabmva kepada bawahan®
a. tdak pernah ¢. cukup sering € sangat sermg

b, jarang d  senng

I

Apakah  pimpinan  saudara memben  kesempatan para  karvawan untuk
berpartisipasi dalam melaksanakan tanggung jawab pimpinan?
& nhdak pernah ¢ cukup sering & sangat serng

b, jarang d. senng

AL Perhatian timbal balik

I Apakah pimpinan Saudara memben kesempatan bawahan untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampalannya?
i hdak pernah € cukup sering g, sangal sering

b. jarang d senng

o]

Apakah  mpmpinan  Saudara memben kesempatan bawshan  untuk
mengembangkan kanernva®
a. ndak pernah C. cukup sernng & sangal sering

b jarang d. senng
B. PEANDIDIKAN DAN LATIHAN (X2)

B.1. Pendidikan Dan Pelatihan i Linghungan kerja (G The Job)

I. Apakah dengan rotas: jabatan dapat membantu dalam menambah pengetahuan

dan kerrampilan Saudara dalam pelaksanaan tugas-tugas?

a  sangat tidak setuju ¢ cukup sctuju €. sangat setuju

b. tidak setuu d  setuju i
2, Apakah dengan penugasan sementara, dapat membaniu dalam  menambah i

pengetahusn dan ketrampilan Saudara dalam pelaksanann tugas-tugas? |

d. sangat idak setupu ¢ cukup setuju € sangat setuju I

b udak setuju d  setuu
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3. Apakah program magang, dapat membantu dalam menambah pengetahuan dan
ketrampilan Saudara dalam pelaksanaan tugas-tugas?
A sangat tidak setupu ¢ cukup setuju ¢ sangal setuju

b. tidak setuju d  setwju

B.1. Pendidikan Dan Pelatihan Di Luar Lingkungan Kerja (Off The Job)

I Apakah pendidikan dalam jabatan (pendidikan penjenjangan) dapat menambah
kemampuan Saudara dalam menyelesaikan fugas pekerjaan?

@ sanpat ndak setuju ¢ cukup setuju 2 Sangal selnju

b tdak setuu dsetuu

Apakah pendidikan formal karvawan (8D, SMP. SMLU, 5-1, 5-2} bermpengaruh

el

pada kemampuan seorang karvawan dalam menvelesaikan tugas pekerjaannya’

o sanpat idak setuju ¢ cukup setuju £ sangal setuju
h. tidak selu)u d seluju

3. Apakah program pengembangan chschutil | kursus-kursus ataw  pelatihan-
pelatthany bagt Karyawan berpengaruh pada kemampuean seorang  karyawan

dalam menvelesarkan tugas pekenaannva?

a. sanpgat dak setuju ¢ cukup setuju e sangat sy
b, tidak setup d setuu

4. Apakah karyawan vang sening mengikuti seminar atau konferensi berpengarub
pada kemampuan seorang karvawan dalam menyelesaikan tugas pekenjaannya?
a. sangat idak setuju ¢ cukup setuju e, sangal seluju

b, nidak sctuju d setuju

Co KINERJA KARYAWAN

C.1. Kuantitas Pckerjaan

1. Apakah dalam menyelesaikan tugas-tugas selalu ditetapkan suatu target tertentu?
a. tidak pernah ¢, cukup serng e, sangal sering
b. jarang d. sering

2. Apakah saudara selalu dapat menyelesaikan tugas-tugas yang dibebenkan kepada
saudara sesuni dengan target vang ditetapkan?

S ——
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L]

I

. ldak pernah €. cukup sering €. sangat scring

b, jarang d senng

L2 hualitas

Apukah saudara selalu berusaha mengenakan setiap tugas vang diberikan kepada
saudara secara teht?

a  tdak permah ¢. cukup senng ¢ sangat senng

b, jarang d senng

Apakah saudara selalu memperhatikan mutu dalam penvelesaian pekerjaan |
tugas sesuan dengan petuniuk tekmis vang dibenikan®

a. udak pernah ¢, cukup senng ¢ sangal senng

b jarang d senng

LA ketetapan wakiu

Apakah saudara menvelesarkan tugas-tugas selalu ditetapkan target wakiu?

g, ndak pernah ¢ cukup senng € sangal senng

b. jarang d senng

Apakah saudara selalu dapam menvelesatkan tupas-tugas vang dibebankan kepada
saudara sesual dengan target wakiu vang ditetaplkan”

g, tidak pernah € cukup sering ¢ sangat sering

b. jarang d serng
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LAMPIRAN : 1

RERAPITULASIJAWABAN RESPONDEN
TERHADAP VARIABEL MOTIVASI (X1)

l}lTul.u] Rata-|  Skor
xl.) (x1.2 | x0.3 | xb 4| x0L.5|x1.6; x1.7| 1.8 | x1.% |x1. 204 rata | Ratu-raia
xl xl xl

1400 | 500 | 400 4.00 {300 | 5001400 (400 )400 5060 | 42.00 43 4
2| 5.00 [ 400|300 500|400 400 | 400|500 | 400 (4004200 42 4
3| 4.00 | 400 )400]|500|400|400]|400|300]|200]400]|3800| 38 4
4| 4.00 | 400 | 4.00 | 400 | 4.00 | 4.00 | 4.00 | 400 | 4.00 [ 400 | 4000 | 4.0 4
5/ 4.00 [400 | 400|400 400300400 (400400400 3900! 39 4
6| 4.00 (400|300 (500|500 400 {500 500500500 4500| 4.3 4
71400 {500 400500500400 |400|300|400|400]4200| 42 4
B 500 |400)500 300400 400]3.00]500 400 ]4.00]41.00 4.1 4
9200 | 4.00 | 400 [4.00 | 400 [4.00 300|400 (300|300 ]3500] 35 3
10| 4.00 | 4001 400 (400 | 4.00 | 3.00 | 4.00 400 1400 1400 39.00 5.9 4
11500 | 5001400 (400 |4.00 | SO0 | 500 (500|400 |400]|a500] 45 4
12/ 5.00 | 3.00 | 5.00 | 5.00 | 400 | 5.00 | 5.00 | 500 | 5.00 | 3.00 | 4500 | 4.5 —*
13| 500 | so0]|so0|500|s00|(son|soo|sonlsoolson]sono] so 5
14] 400 | 400 | 400 {400 | 500|400 300|300 (400|400 3000] 39 4
I15] 4,00 | 2.00 | 4.00 | 200 | 3.00 [4.00 | 5.00 | 400 | 300 {400 | 3500 3.5 3
16| 4.00 | 400 | 500 [4.00 {400 | 400 (300|400 |400 (4004000 40 4
170300 800|400 3000500 {300 (400300506 5004000 40 T
181 300 | 5.00 | 500 | 400500300 )500(300)500 500 4300 43 4
19] 500 | 500 [ 560 | .00 {200 | 4.00 1 4.00 |4.90 § 4.00 | 5.00 | 44.00 | 4.4 ey
200300 {400 1500 (500400500 400300500 (300]4100] 41 4
21| 4.00 [ 3.00 | 4.00 | 500 (300 [ 500 [ 360|500 {400 1400|4000 4.0 4
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23 200 [ 3.00 | 400 [ 300|400 {200 ]400 [200 ]300 (400 3100] 3.1 4
24| 200 1300 400|300 400 |300) 400|300 400 400]3400] 34 3
25| 5.00 | 4.00 | 5.00 | 4.00 | 200 [ 500|300 |4.00 400 [ 400 [ 41.00 | 4.1 4
26| 4.00 {400 | 4.00 | 400|400 [s00|200ac0 400|400 (3000 30 4
2T $.00 1 4.00 | 500 | 500 | 500 [4.00 | 400 [ 4001500 (500 | 4600 46 5
5 400 | 5.00 | 5.00 [ 400 | 5.60 | 5.00 | 5.00 | 4.00 | 5.00 | 5.00 | 47.00 4.7 5
201500 | 400 | SO0 |S00 | S.00 500|500 4005001500 | 4800] 48 5
JO 500 400300400200 (300 )400)500]500]4.00] 3900 ) 4
Ji|400! 500500400 3000400400500 400 (400 4200] 42 4
32| 500 (400 |3.00|400 400400 ]|300]|400 ] 400(500]4000] 40 4
331400 500 1400|400 300|400 {400]|500]400 400 4100] 4.1 4
34{ 400 [s00] 300 200]s00 500 200|400 =00 5004200 a2 4]
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RERAPITULASL JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP VARIABEL PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (X2)

= —— |
7 ] | I Total | Rats- | Skor
s20 | x22 | 123 | x24 | 2.8 | 526 | x27 rate |Rata-rata
Xl x2

1] 400)] s00] 300 400) S00| S00| S00) 3100 3.4 3]
2l 400| 400| s00 5 00 300 s500] 400 3000 3] 3
3 3o00) soo] seo|l 400] 00| so0] 3o0| 2800 31 3
4 400 sgo| soo| 400 5.00 | 400 300 3000 33 3
5 400] s00{ so00( 300 500 300 500 3000 33 3
6] 500) soo| soo| so0f 400 sool|l soof 3400 ik 4
| 7| so0] 400] so0] s00 sop| qo00] s500( 3300 3.7 q
8 500 so6| so0] 400 300) sou| 400| 3100 14 3
gy 400] 200] 400 3.00 S00] 300| 400| 2500 28 3

1 300 ool sool 400 s00| 400] 300 2500] 28] 3
1| 500 s00] 500 3.00 500 se0| 400] 3200 3.6 A
12] 500 s004 400 £.00 500 1 300] 506 3200 146 4
13 s.00 5.00 5.04) £.00 5.00 5.00) S00| 3500 3y 4
14 4.00 2.00 5.00) 5.00 4.00 3.00 500 | 2800 3.1 3
15| 300§ 400 200| souf 3o0c| 400| so0| 2600 29 3
16 300( 400{ s5oc¢! 300] 400 so0| s 29.00 32 3
170 400 200] soo] a4o00f 200] 200 400 2300 26 | 3

18] s00)] 3o0)] 200| 400f 400)] soo| 4o00| 2700 3.0 3]
19, 00| sono| 400] 4.00 .00 500 450! 3100 3.4 3
20 500 4.0 3.00 5.00 3001 500 40 | 2000 3.2 ]
21] so00| 400] 400 300] 409 306 | sco| 2800 3| 3
221 so0| a00f| soof 4o 1.04) 500 S00| 00 23 3
23 4 (W) 2 L 5 (rD ERLI 1.0l 3.1H] 400 | 24 040 x7 3
24] 400] 300| S00 10| soo| so00] 400] 260 29 3
251 300| 400) soo| 400| 300] sSo00| s500] 2900 3.2 3
36| 5w so00| 00| 400] 300 sc0| 00l 27.00 10 3
271 400 5.00 500 5.00 5.00 3.00 500 32.00 16 4
28] so6| 200] 400] 300] 400l soo| 2800 31 3
291 500 4.00 500 4.04) 5.00 3.00 500 3100 34 3
30 4o00| 400] 00| 400 s.00 5001 400 2000 2 3
M| 400| sco| so00| soo]l 400 00| 300! 3000 3.3 3
32 son| so0| 400 00| 4000 sool 400! 3000 33 3
33| 400| so0f 400| 300] sool aco| soo| 3000 13 3
34 soo] aool seo] 300] sool soo| 400 3tooy 34 3

T —
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HEKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP VARIAREL KINERJA KARYAWAN (X3)

Tatal Rata- | Skor
3.1 v3.2 3.3 i w35 w36 rata |Hata-raia
3 xd x3

I S| 400 5 1 400 4 010 5 00 27.00 4.5 3.00 |
2] ao0] soo] a0l soo] soo| 400] 2600 4.7 .00
3 S| 400 400 100 4.00 4.00 24.00 4.0 1.00
4 go0 400 5.0 4.0 5.00 .00 26.00 4.3 3.00
5 400 400 3,00 2 1) 4.00 4 00 24 140 4.0 31.00
& 400l 500 4.00 5,060 4,00 300 27.00 4.5 1,00
7 a0l 400 5 1)) 400 5.00 400 26,10 4.3 200
] 200 500 3.00 5.00 5.00 4.0 27.00 4.5 3.00
& 300 2.0 3.0 4.00 3,00 3.0 18,00 3.0 4,00
10 400l  300| 300 300 3.00) 4 1K) 20.00 33| 200
11 5000 500 5.00 g00]  so0 500 29 1} 4.8 4.00
2] ﬂid 400 400 seo| E00! so0| zem0 43 100

13 soo] 500 500  sop 5 0] 5 04) 3000 5.0 2,00
|14 4000 400 4.0y 4.00 4.00 4,04 24 00 4.0 3 00
15 T EL 500 400 4.00 4.0 24.00 4.0 3.00
6] 400 4oul 40| 4 400 400 2400 4.0 3.00
170 sool  4pe| 4on| 4o0| So0| 4001 2600 E 4000
15 4000 500 3 .00 5.0i) 5.0 4.00 26,00 E 4 00
19 L0 400 4.0 4.00 4.00 4 18 24,00 1.0 3.00
200 400 400 3.0 4.0 4.0 4.00 23.00 3k 4.00
. 4.04 3.00 o (M1 4.0 o 04 4 i 7340 iR 404
22 200! s00 00| 400 5.00 4 00 26,00 4.3 4.0
23] 300 300 aoa| 3ol 300 s00| oo 33 300

14 4.00 400 400! 400 4.00 4.00 24.00 4.0 3.00
25 400 400 3.00 4,00 4.00 .00 23.00 38 3.00
26 100 400 <00 400 5.00 4006 26.00 4.3 3.00
27 400 400 4.00 400 4.00 4. 2400 4.0 3.00
2 400 500 300 5000 5,00 4 00 26.00 4.1 2 .00
29 500 4.00 5 00 5.0 5.00 5.00 20.00 48 3.00
E1] 4,00 500 4.0 4.04 4,00 50 2,00 43 300
3 o0 400 4.0 =00 500 400 27.00 15 300

32 400 400 5 () 4.00 4 00 3 26.00 43 2.04) |
33 a00f 400 5 (1) 5 1) 4.00 % 1K) 27.00 15 10
34 so0] soo|  son| 400 so0|  so0 249 00 2 300

e — e - sm
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Lampiran 3

DISTRIRUELD VARIABEL PENELITIAN =
FREQUENCIES

VARIABRLES = xl ms x2 ms x5 me
ASTATISTICS = MEAN MEDIAN MODIEE

MEAM SCORE X|

Walidd Cum
Lalaz] WValhur Freguenty e Freerceni Farcent
Cukup Senng e 3 L B2 k2
E-e'ring 4 {§il F 400 &0 i) LR
Sangit Sering 5 (Kb 4 1.8 1.8
: Fota! 34 1 06,0 1040
ER L Mledian 4 000 SMaode o (0
M ol cases EE Missinpe case ]

Retergnan — Dostribassi frekuensi di atas sverupakan nlan rala-rata lan 10 (sepaluh pemaainyvaan dalais
variabel pemborian modivass oleh penumpin (X1

T N e I B 5 i

MEAN SCORE X2

Walnd Lurn
fabel Witlue Fregjiseticy Pergem Percene Percent
Cukup Setup LALE 28 214 200 20
Seluj 4000 f 7.6 76,7 86,7
[atal EN oo 0o
2833 Medwn 3,000 Mude 4,000

M oof cases i4 blissang case L]

Keieranean - Distnbusi frekuenst di ates merapakan nilal rata-rata dan 7 (iopeh) pertamyaan dalam
wvitrinbe] Pendudikan dan Pelatihan {X2)

MEAN SCORE X3

Walid Cum
Lahel Wialue Frequency Percent Pereanl Percent
Pemaly 2,00 o 14,7 133 13,3
Cukug Sering 300 21 &1 .8 1.0 Ti3
Serimgz & 5 235 26,7 LSRN
Toaal 34 10,0 1ad.0
3133 Median 3,0 WMade 3,000

Mol casen 14 Missing case i

Eeterangan = Distnibasi frekvens i atas memupakan nilai maia-rata dan & (enam) perianyaam dalam
variabsl Kinerja Karvawan (M3 ]
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Lampiran 4

VALIMTAS DAN RELIABLLITAS

LU VALIDITAS
IDENTITAS [TEM
CORRELATIONS = PEMBERIAN MOTIVASIOLEH PEMINMPIN
SVARIABLES = x1 »11 %12 %13 x1.4 x1.5 %16 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10
/ PRINT = TWOTAIL SIG
{ MISSING = PAIRWISE
= <Correlation Coeflicients - -

%1 xl | %13 wl 3 vl x| &
LLI_‘I:II.I 0652 G20 (1.53264 1,465 f.3i014
{ 3) v 34 [ 349 [ 34 { 34) i 3

p=0000  p=0.0DD Pt 004 p=0. 0403 p=0 (O p=t032

¥l 6 05187
[ 4]
L EEEE
5197
{34
=10, (443
wl 8 00,3835
( 34)
p=0iz
o B LR LHE L
{ 3
0.0 |
110 p43m
i M)
pedrdlA

=l

x|

Coeflisient | (Cases)  2-tmled sipnificance)
is printed if coeffisient cannot be compated

sarw ——
nan

IDENTITASITEM i
CORBRELATIONS = PENDIMEAN DAN PELATIHAN

I VARIABLES =x2 x2.| x22 x27 x24 x5 226 2.7

/ PRINT = TWOTAIL SIG

{ MISSING = PALTRWISE

- -Comelation Coefficients - -
X2 : | x23 ®23 %32 4 ¥ 5
(R 37450 i 4076 06193 0, 7848 00,6903
i 34) { 34) { M { 34) {34 { 34)
p=0.000  p=0.000 =025 pe0en)  p=0000 P ()
xl6 07528 |
i 34) [
p=0.000
x1.7 05500
{34}
pe0 00l

Coeflisiene [ (Cases) [ Z-mled significance)
i printed if coeffisient cannot be computed
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IDENTITAS ITEM

CORRELATIONS = KINERIA KARY AWAN
d VARIABLES = x3 %31 %32 %31 1:3-1 ¥i5 K36
{PRINT = TWOT AIL S
S MISEING = PAIRWISE

- =Correlation CoeMicients - -

3 %31 X3z xi1 %34
(T hEL3] 05071 L EIE] 08238
¢ 34) { 34 (34 { 3-1%n { 3)
p=00ag p=0 0o =11 (D =0 P, 00
07678

[ 34)

=0 000

Coeffisient | (Cases) ( T-mibed significance
8 primted if coeffisient canmod bee computed

ST TIPS P PR S e N

X3 &

0, 7863
{34
=000
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REABILITAS VARIABEL PEMBERIAN MOTIVASL OLEH PEMIMPIN
REABILITY=xI xi.1 x12 xI3 xld4 x1.5 x16 x1.7 %18 x1.9 xI 10
I FORMAT=LABELS "
FSCALE (ALPHA = ALLMMODE=ALPHA,

TEEEY Method 1 {(space saver) will be used for 1leg analysis ***=*

RELIABILITY ANALY SIS - 8L HALE (ALPHA)
I 1.1 Memben kesempatan dalam pengambilan keputusan
i k1.2 Menerima wial dan san

3 xl 3 Mengadakan rapat dan periemuan

4 sl 4 Mengajak karvawan rekregs

] x1.5% Memberikan bonus dan hadiah

f xl.6 Member! weapan tenima kasih

7 k.7 Mendelegasiban wewenang dan tanggung jawab

3 xl.B ' Memben kesempaton mealaksanakan tanggung jawab
9 o R Memben kesempatan meningkatkan pengetabuan
1t %.1,10 Member kesempatan mengembangkan karier

Reliabelny Coettisiens
M oof Casse = 34,0 M of leems = 10
Alpha = 06878

T i e e s s R e e -

REABILITY=x2 %21 %22 %33 %24 %25 x26 x27
fFORMAT=LABELS
SRCALE (ALPHAFALLMODE=AL PHA

#EEEE Methesl | (space saver) will be used for this analysis *****

E-E LI &BTLIT T % M ALYS1S SCH A LE {(ALPHAY
1 =21 Rotas Jabatan

2 xd.d Penugzisan sementary

A Rl Program magang

] x4 Pendulikan dan Pelatihan dalam labaian

5 K25 Penduhikan formal

f x2 6 Provram Eksekutil

7 %2 7 Eegiatan Saminas

Releability Coeffisicns

M oof Ciese = 340 M of [tems = 7

Adpha = 0 830G

REABILITY=x3 x3.1 %32 =33 %34 %35 =36
FORMAT=LARELS
SRCALE (ALPHA=ALLMODE= AL A

SEWEY Method | (space saver) will be used far this analysis 444 +*

RELTARBRILITY ANALY SI1S - L8 ALE ([ALPHA)
I wd, 1 Penciapan 1arget

& %3.2 Bssemiaian (ugas dengan tarpet

i 3.3 Ketelitian pekerjaan

+ %34 Mutu penvelesaman pekeraan

5 %35 Penetapan target waktu

b, %30 Fesesuatan tigeas dengan targes wak i

Retiability Coeflisienty
Mool Camse = 340 M oof ftems = 6
Alpha = 08684
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Lampiran 5

KORELASI ANTAR VARIABEL PENELITIAN

CORELATIONS
VARIABLES =x1 %I x3
PRINT = TWOTAIL SI{
STATISTICS XPROD
MISSING=PAIRWISE

Variahles Cases Cmss-Frod Dey Varianoe-{ ovar
| i [78 1333 £ L35
X2 34 20,9333 R
X3 . I3 227 05667 el

- -Carrelacion Coelficisns - «

%] K2
1,000 0 5537
[ 34) [ L
= p'ﬂ.ﬂﬂi
0.5537 1200
( 34) [ 3d)
p=0u002 pe
0,544 8 0,721
{ 34) [ 34)
peG 00 p={1, 000

Coeflisiend / {Cases) ( Z-ailed significance)
is pranted i coeffisient cannot be computed

642
{ 3a)
p=00, 000

0,7023
(' 34)
0,600

1ao0
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Lampiran 6
ANALISIS REGRESI GANDA

REGRESI GANDA VARIABEL PEMBERIAN MOTIVASI OLEH PIMPINAN, PENDIDEAN
DAN PELATIHAN (X) TERHADAP KINERTA EARY AW AN (Y]

“REGRESSION

= FMISSING LISTWISE

FETATISTICE COEFF CHITS B AMDVA
FCRITERIA-PIN G O5) POLUT( 10}

S NCHIRTGIN

fDEPENDENT =2

© FMETHOD=EMNTER  xI

R MULTILIPMLE REGRESSELQ N T

L")

Listwise Drelenon of Missing Data
Eguadion Mumiber | Dependent Yaralde Yo RKINERIA KARYAWAN
Block Mumbe 1 Method Ente X

Variable(s) Entered on Step Number
I X FEMBERIAN MOTIVASI OLEH PINMPINAN, PENDIDIKAN DAN

PELATIHAN

Murtiple R JTI9E4

R Suquare SR8

Adjusied B Squere JS03E2

Blandard Erron 121492
Analysis of Variance

DF Suim of Squares Mean Square

Regression | 51, TS 2 1, FR652
Fesadual T 47 232859 1.47603
F = 3441434 Signil F = 0004

R U— — Varinhles in the Equation »eseeees o

Wariatle & 5E B Feta 1 S T
X ,TOE0ES LRI AR k100 L)
{Constami) 2690434 2I8ind2 1033 2655

End Block Nuwmber | All requesied varables einered
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REGHES] GANDA VARIABEL PEMBERIAN MOTIVAS] OLEH PIMPINAN (XI) DAN
PENDIHEAN DAN PELATIHAN (X2) TERHADAP KINERIA KARYAWAN {Y)

FREGRESSIOMN

= FMISSING LISTWISE

= FSTATISTICS COEFF OUTS R ANGOVA
= JCRITERIA=PIN [ 05) POUT ([ 10j
=
-

-

! NOORIGIN
! DEPENDENT %3
(METHOD=ENTER  x1 %2
eRtr MULTIPLE REGRESS[ON *vewe

Listwise Deletion of Missing Data

Equation Mumber | Dependent Varishle,. ¥ KINERJA KARYAWAN
Biock Mumber 1 Bidthesd: Enter Xl 2
Variable(s) Entered'on Step Number
1 X2 PENDIDIKAN DAN PELATTHAMN
2 Xl FEMBERIAN MOTIVASI OLEH PEMIMPIN
Mungle R TR
B Square %G
Adjursted R Squere AROR2
Standard Error 1L.23]3]
Analysis of Varance
nF Sum of Sguares Mean Seueare
Rieifession 3 51,024972 2351480
Residal | Rt [.51612
. 16, 82506 Signif F = 0000
.... s —emeeees Vanables in the Equation -
Wariahbe I SE R Feta T &g 7T
Xl N S ely ] LR R ARGR] S 2092 (447
X2 241323 15444 SEG5ED 2 450 RiEEH
{Constant) 200 Ty 24228246 1,080 LLERY

End Biock Mumber 1 All requested variables entered

g'qj?h ¥ & UPT Perpustakasn |
|'1. .-I:[f.e F | | T T |
Ty 4 [':htl-.ﬂnl.lq -_.I:J|,_|.,-_.l'
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